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RINGEASAN

Matal Basuki. Tingkat Penawaran Ternak Kambing Rakyat Pada
Tingkat Petani Peternak Di Kecamatan Bontomatene Kabupaten
Dati II Selayar. (Dibawah bimbingan Muhammad Djufri Palli
sebagai Pembimbing Utama, Muhammad Aminawar dan Hastang
sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontomate’ne
Kabupaten Dati II Selayar selama 2 bulan, yaitu tanggal
20 Mei hingga 20 Juli 1996, Adapun tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui perubahan tingkat penawaran ternak kambing
rakyat ditingkat petani rakyat akibat perubahan harga.

2. Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penawaran ternak kambing rakyat pada tingkat
petani peternak.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan informasi bagi petani peternak dalam mengembangkan
usahanya, penyuluh peternakan dan pemerintah dalam hal
menyusun program pembinaan petani peternak demi tercapainya
tujuan pembangunan peternakan pada khususnya dan pembangunan
nasicnal pada umumnya.

Penelitian vang merupakan studi kasus ini, pengambilan
data dilakukan dengan wawancara langsung Yyaitu menggunakan
daftar isian (Kuesioner) vyang telah disiapkan terlebih

dahulu. Data primer dipercleh dari petani peternak,



sedangkan data sekunder dipercleh darl kantor Dinas

Peternakan Kabupaten Dati II Selayar dan instansi Yyang

terkait dengan penelitian ini. Data yang terkumpul dianalisa

dengan dua alat analisa yaitu :

1. Elastisitas Penawaran, untuk menganalisa  tingkat
penawaran ternak kambing rakyat pada tingkat petani
peternak akibat perubahan harga ternak kambing di
Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten Dati II Selayar.

2. Regresi Linier Ganda, untuk menganalisa faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat penawaran ternak kambing
rakyat pada tingkat petani peternak di Kecamatan
Bontomate’ ne Kabupaten Dati II Selayar.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat harga
ternak kambing di Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten Dati II
Seiayar berpengaruh positif terhadap penawaran ternak
kambing. Tingkat penawaran ternak kambing rakyat pada
tingkat petani peternak di Kecamatan Bontomate'ne dipengaruhi
oleh (X1) Harga rata-rata per ekor ternak kambing (1,27%),
(¥2) Skala pemilikan ternak kambing (26,37%), (X3) Persentase
kelahiran ternak kambing (0,47%), (X4) Jumlah pengeluaran
keluarga (4,01%) dan (X5) Pendapatan selain dari usaha ternak

kambing (2,24%).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian khususnya sub  sektor
peternakan adalah merupakan salah satu bagian integral
Pembangunan Wasional, yang berarti tidak terlepas dari pada
tujuan untpk peningkatan kualitas manusia Indonesia,
Seutuhnya pembangunan peternakan ini adalah salah Eatu-yanq
mendapatkan perhatian pemerintah dalam pembangunan wilayah
di Imdonesia.

Melalui pembangunan sektor pertanian sub sektor
peternakan masih searah dengan pembangunan jangka panjang
kedua berdasarkan GBHN 1993-1998 akan tetap bertumpu pada
trilogi pembangunan, disamping usaha peningkatan kualitas
sumber daya manusia serta masyarakat Indonesia, dengan
jalan meningkatkan konsumsi pangan hewani asal ternak.
Tingkat konsumsi daging masyarakat Indcnesia masih sangat
rendah. Data tahun 1991 menunjukkan bahwa tingkat
konsumsi daging masyarakat Indonesia adalah 5,51 Kg
perkapita per tahun dan meningkat 7,01 Kg pada tahun 1933
dengan total konsumsi sebesar 2 juta ton pada tahun 1585
dan asumsi populasi penduduk Indonesia sebesar 155 Jjuta
jiwa maka konsumsi daging pada tahun 1995 mencapail

10,26 Kg perkapita. Apabila pada akhir Pelita VI (1998)



proyeksi produksi daging sebesar 2.292.000 ton dan
populasi penduduk menjadi 204 juta orang maka konsums1
daging perkapita penduduk mencapai 11,236 Kg. Jelas ini
menunjukkan peluang yang lebih baik bagl perkembangan
industri daging olahan dimasa mendatang.

Upaya pemerintah dalam wusahanya untuk meningkatkan
produksi daging tidak lepas juga memperhatikan kelestarian
sumber daya ternak dan kondisi sosial ekonomi masyarakat

petani peternak. Dari sinilah maka pemerintah mempunyai

dua landasan kerja yaitu : 1) Program peningkatan produksi
ternak untuk konsumsi dalam negeri ditujukan pada Jjenis
ternak yang paling mudah dan cepat berkembang dengan modal
relatif kecil, yaitu : ayam, itik, kambing, dan domba;
2) merangsang dan membimbing masyarakat untuk beralih dari
pemeliharaan tradisional kepada suatu ternak komersial
yang disertai dengan pengembangan, penyediaan peralatan
dan perlengkapan yang mendukung usaha tersebut.

Usaha ternak kambing di Indonesia pada umumnya adalah
masih bersifat tradisional yang mencirikan sebagai berikut
al] skala usaha yang relatif kecil, -b) merupakan usaha
sampingan yang berlokasi di pedesaan, ¢} menggunakan
teknologi tradisional yang turun temurun. Kondisi yang

demikian ini akan dapat menurunkan pertambahan populasi
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ternak Kambing bila tidak ditanggulangi. Oleh karena itu
pemerintah mengambil kebijaksanaan melalui proyek-proyek
peternakan.

Proyek-proyek peternakan itu antara lain seperti yang
dijalankan di Kabupaten Dati II Selayar yaitu berupa
proyek pengwilayahan komoditas (Wilkom TK. I) dan Inpres
Dati II. Pelakszanaan proyek-proyek ini diatur secara
bertahap sesuai dengan tahun anggaran, dengan proyek-
proyek yang sedang dijalankan adalah sebagai berikut :
(1) Wilkom TK.I dimulai sejak tahun anggaran 1991/19352
di Desa Bontobangun, (2) Wilkom TK.I Tahun anggaran
1992/1993 di Desa Onto, (3) Wilkom TK.I Tahun anggaran
1993/1994 di Desa Bungaiya, (4) Wilkom TK.I Tahun anggaran
1994/1995 di Desa Tanete, dan (5) KINAK Tahun anggaran
1995/1996 di Desa Bungalya (ARnonim, 1996).

Dengan diadakannya proyek-proyek ini diharapkan akan
mendapatkan hasil yang nyata yaitu dengan meningkatnya
jumlah populasi ternak di Kabupaten Dati II Selayar,
sehinqga dapat meningkatkan tingkat pendapatan petani
peternak secara langsung maupun tidak langsung.
Perkembangan populasi ternak Kambing di Kabupaten Dati II

Selayar dirinci per Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Perkembangan Populasi Ternak Kambing
Di rinci Per Kecamatan Di Kabupaten Dati
IT Selayar Tahun 1589 - 1993 (ekor).

Kecamatan 1989 1990 1991 1992 1953

PAS IMARANU 3.333 5.462 6.014 6.662 7.254
PRS IMASUNGGU 6.637 6.803 7.491 8.298 9.047
BONTOSIKUYU 6.673 6.803 7.491 8.298 9.047
BCONTOHARU 6.592 6.730 7.477 8.294 9.098
BONTCMATENE 15.351 15.551 17.723 19.477 21.921

JUMLAH 40.830 42.046 47.085 51.029 55.821

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Dati II Selayar

1995.

Dari Tabel 1 terlihat adanya kenaikan populasi termak
selama lima tahun terakhir, dari sini diharapkan pula
jumlah pemilik dan pemilikan ternak kambing rakyat akan
meningkat, sehingga Kabupaten Dati II Selayar akan mampu
untuk meningkatkan produk ternak khususnya ternak
kambing. Dengan meningkatnya jumlah pemilik dan pemilikan
ternak ini maka akan meningkat pula jumlah ternak yang

akan ditawarkan (dijual). Hal ini adalah salah satu
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faktor vyang mempengaruhi jumlah penawaran ternak pada
tingkat petani yang akan terjadi. Karena sesungguhnya
banyak faktor yang dapat mempengaruhi Jjumlah penawaran
yvang akan terjadi.

Faktor-faktor vyang kemungkinan dapat mempengaruhi
terjadinya peningkatan penawaran ternak adalah Jjumlah
tanggungan keluarga, tingkat harga yang ada, pertambahan
populasi, dan pendapatan selain dari usaha ternak kambing.
Makin tinggi tanggungan keluarga atau makin tinggi Jjumlah
pengeluaran keluarga maka akan menuntut agar pemasukan
juga tinggi. Maka untuk memenuhi kebutuhan ini petani
peternak akan cenderung menawarkan (menjual) yang menjadi
miliknya, sehingga secara tidak langsung jumlah tanggungan
keluarga akan mempengaruhi Jjumlah ternak yang akan
ditawarkan. Tingkat harga yang ada juga akan mempengaruhi
jumlah ternak yang akan ditawarkan oleh petani peternak.
Sesuai dengan hukum ekonomi yaitu jika harga tinggi maka
ada kecenderungan meningkatkan jumlah penawaran.

Jika kita bicara masalah harga untuk barang-barang
hasil pertanian pada umumnya dan hasil peternakan pada
khususnya, ini merupakan suatu masalah yang cukup pelik.
Hal ini dapat kita lihat dari kondisi sistem tataniaga

hasil pertanian maupun hasil peternakan. Dalam sistem




tataniaga hasil-hasil pertanian maupun hasil peternakan,
masalah informasi harga yang pasti masih merupakan kendala
vang cukup serius untuk diperhatikan. Informasi harga
yang diterima oleh petani peternak masih merupakan
informasi harga sepihak yaitu dari pedagang pengumpul yang
bersifat aktif dalam proses tataniaga hasil peternakan dan
perikanan. Informasi harga sepihak inilah yang dapat
menyebabkan tidak seimbangnya bagian harga yang diterima
cleh petani peternak dan pedagang perantara.

Pedagang perantara vyang biasanya mempunyal sumber
informasi yang jauh lebih baik dan lebih lengkap dibanding
petani peternak, maka dalam penentuan harga dalam Jjual
beli ternak pada tingkat petani petani peternak ini hanyék
ditentukan oleh pedagang perantara. Dengan keadaan yang
demikian inilah maka pedagang perantara dapat
mempermainkan harga yang ada. Dengan menaikkan sedikit
harga yang ada maka diharapkan akan merangsang petani
peternak untuk menawarkan hasil produksinya.

Berdasarkan hal=hal tersebut diatas, dilaksanakan
penelitian untuk mengetahui bagaimana petani peternak akan
menawarkan (menjual) ternaknya. Dalam menawarkan ternak-
nya apakah petani peternak mempertimbangkan masalah

tingkat harga yang ada, selain itu juga untuk mengetahui
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faktor=-faktor vang mempengaruhl petani peternak menawarkan

ternaknya.

Perumusan Masalah

Dengan melihat sifat wumum dari wusaha peternakan
ternak kambing di Indonesia maka dapat dirumuskan sebagail
masalah yang timbul sebagai berikut :

- Bagaimana penawaran ternak kambing rakyat ditingkat
petani peternak dilihat dari perubahan harga yang
texrjadi.

- Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
penawaran ternak kambing rakyat ditingkat petani

peternak.

Hipotesis

- Penawaran ternak kambing di Kecamatan Bontcmatene
Kabupaten Dati II Selayar mengalami peningkatan,
sejalan dengan kenaikan harga ternak kambing

persatuan ekor.

- Faktor-faktor vang mempengaruhi tingkat penawaran
ternak kambing adalah : a) Harga per ekor kambing

ditingkat petani peternak, b) Skala pemilikan ternak
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kambing, ¢} Persentase kelahiran anak kambing, d)
Jumlah pengeluaran keluarga, e) Pendapatan selain

dari usaha ternak.

Tujuan dan Kegunaan

penelitian vyang dilakukan di Kecamatan Bontomatene

Kabupaten Dati II Selayar mempunyal tujuan sehéqai

berikut :

: Untuk mengetahui perubahan tingkat penawaran ternak
kambing .rakyat ditingkat petani ‘rakyat akibat
perubahan harga.

2 Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penawaran ternak kambing rakyat ditingkat

petani peternak.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagal
pahan informasi bagi petani peternak dalam mengembangkan
usahanya, penyuluh peternakan dan pemerintah dalam hal
menyusun program pembinaan petani peternak demi tercgpainya
tujuan pembangunan paternakﬁn pada khususnya dan

pembangunan nasional pada umumnya,
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TINJALAN PUSTAKA

I Usaha ternak Kambing

Untuk beternak kambing yang baik, maka harus diusaha-
kan beberapa hal persyaratan mutlak yaitu : 1) membuat
kandang untuk tempat tinggal kambing yang akan dipelihara,
7y harus sanggup menyediakan makanan yang berkualitas
tinggi dan setiap hari harus bisa mencukupi kebutuhan
kambing tersebut, 3) pengaturan pengembang biakan, dan
4) manajemen kesehatan kambing dari serangan penyakit
(Mulyana, 1982). Lebih lanjut dinyatakah. bahwa beternak
kambing sebenarnya banyak keuntungan bila dibandingkan
kerugian yang diderita. Sebab kambing sudah memasyarakat,
seperti halnya ayam dan itik.  Selain itu memelihara
kambing tidak menuntut persyaratan khusus.

Ternak kambing yang banyak terdapat di Indonesia
adalah Kambing Kacang dan Kambing Lokal. Kambing Kacang
merupakan kambing asli dengan ukuran badan kecil, sedangkan
Kambing Lokal diduga merupakan percampuran antara Kambing
Kacang dengan berbagai 3jenis kambing pendatang. Semua
kambing piaraan itu dimanfaatkan untuk penghasil daging dan
kulit (Sarwono, 1993).

Kambing Kacang bentuknya kecil, berat dewasa kira-kira

30 Kg, warna bulunya hitam, coklat atau putih (warna
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tunggal). Kambing kacang cepat dewasa dan dapat beranak
pertama kali pada umur kurang dari satu tahun,
dapat memproduksi susu mencapai 500 ml/hari. Merupakan
sumber daging vyang lezat bagi masyarakat Indonesia
(Sceradji dan Sosrcamidjojo, 19%0). Selanjutnya dinyvata-
kan pula, bahwa petani peternak pada umumnya memelihara
kambing hanya 2 - 5 ekor secara sambilan, bahkan kambing-
kambing tersebut dilepas begitu saja mencari makanan
sendiri atau diikat dengan tali vyang agak panjang di
tempat-tempat yang ada rumputnya.

Kambing Kacang sangat sesuai dipelihara di
pedesaan, mudah hidup dan subur dibawah lingkungan yang
bervariasi serta mudah ményesuaikan diri dengan bermacam-
macam cara pemeliharaan [Eﬂespﬂhagihardjﬂ, 1980} .

Sistem pemeliharaan ternak kambing yang secara
tradisional oleh petani peternak belum dapat memberikan
hasil berat badan yang memuaskan. Hal ini disebabkan
karena pemberian hijauan hanya terdiri dari rumput lapang
atau makanan lainnya yang kualitasnya rendah, karena tidak
mengandung gizl yang lengkap (Supranto, 1983).

Sastroamidijecde (19%90) menyatakan bahwa di daerah
tropis, kambing biasanya dilepas (digembalakan) pada siang

hari dan dimasukkan dalam kandang pada malam hari.
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Kandang dapat dibuat dari bambu, kayu-kayu bekas bangunan
atau bahan=bahan lain yang mudah didapatkan. Atapnya

biasa dari rumbia, genteng atau ilalang.

Makanan Ternak Kambing

Makanan ternak adalah segala makanan vyang dapat
dimakan oleh ternak dengan bentuk dapat dicerna, sebagian
atau seluruhya tanpa mengganggu kesehatan ternak - yang
memakannya (Soeradji dan Sosroamidjojo, 1930).

Sarwcno (1993) menyatakan, bahwa kambing sangat
menyukai daun-daunan dan hijauan seperti daun turi,
akasia, lamtoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang,
gamal, putri malu dan rerumputan. Hijauan dari dedaunan
lebih disukai dari pada rumput. Selain itu pula kambing
juga menyukai limbah dapur (kulit pisang, sisa-sisa
sayuran, ampas kelapa segar), limbah pertanian ({daun
singkong, batang dan daun ubi jalar, jerami kacang tanah
dan kedele), limbah industrl pertanian ({dedak padi, dedak
jagung, ampas tahu, bungkil kelapa, bungkil kedele dan
bungkil kacang tanah) serta hasil pertanaman khusus untuk
ternak {rumput gajah, rumput raja, rumput benggala, rumput
setaria, rumput bede, rumput meksiko dan berbagai macam

kacang-kacangan), konsentrat dan hijavan yang diawetkan
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(silase dan hay). Selanjutnya dikatakan pula bahwa selain
pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga memerlukan pakan
penguat untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat
dapat terdiri dari satu macam bahan saja seperti dedak
padi, dedak Jjagung, ampas tahu. Boleh Jjuga makanan
penguat terdiri dari berbagai campuran bahan atau
konsentrat. Kambing dewasa per harinya membutuhkan
0,5 - 1 kilogram pakan tambahan. Diberikan dua kali
sehari yaitu pagi dan siang hari.

Sumoprastowo (1989) menyatakan, bahwa kambing dewasa
membutuhkan hijauan segar 7 kg per hari. Sedangkan untuk
kambing yang digemukkan dengan harapan dapat memberikan
pertambahan berat badan per hari yang leblh tinggl dapat
diberikan makanan tambahan (konsentrat) dalam bentuk bubur

sebanyak 0,5 - 1 kg per hari.

Penyakit Ternak Kambing ]

Mulyana (1982) menyatakan, bahwa kambing mudah
dipelihara bahkan sangat sedikit penyakit-penyakit yang
bisa menyebabkan kematian kambing. Gangguan yang kadang-
kadang dialami dalam pemeliharaan kambing antara lain
penyakit kudis (scabies), keracunan, kembung

kutu.
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Penyakit kambing ada yang menular dan ada yang tidak
menular. Penyakit menular Dbanyak sekalli macamnya,
diantaranya adalah penyakit Brucellosis (penyakit gugur
kandungan), Tuberclosis, radang limpha, penyakit mulut dan
¥uku (PMK), radang kulit karena gigitan lalat, caplak dan
tungau (parasit luar) dan cacingan (parasit dalam).
Penyakit- penyakit tidak menular biasanya disebabkan ‘oleh
gangguan mekanis, misalnya luka karena terkena benda tajam,
gangguan kimiawi misalnya keracunan zat-zat makanan
tertentu, gangguan dari sumber pakan misalnya kekurangan
unsur hara, vitamin dan mineral tertentu serta gangguan
karena kelainan alat=-alat tubuh misalnya cacat
(Sarwono, 1993} .

Untuk mengurangi kasus-kasus penyakit yang mungkin
timbul dapat dilakukan dengan usaha pemeliharaan kebersihan
lingkungan hidup kambing, termasuk kandang, tempat makanan
dan minuman Serta tempat umbaran (Poespohadiprojo, 19886).

Widodo (1981) menyatakan, bahwa jika seekor kambing
sakit dan tidak mati dalam waktu tiga hari sampai
lima hari biasanya kambing  tersebut sembuh kembali
tanpa pengobatan. Tetapi sementara sakit, kambing

tersebut tidak akan memperoleh pertambahan berat badan
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atau produksi susu, sedang penyakit dapat menyebar ke hewan
lain. Karena itu meskipun tingkat kematian rendah akan

tetapl arti kerugian secara ekonomis cukup tinggi.

Ekonomis Ternak Kambing

Beternak kambing akan memberikan keuntungan dan
tambahan penghasilan bagi peternak, karena cepat herkerﬁbang
biak. Selain itu juga tidak memerlukan modal yang banyak
dan cara pemeliharaannya mudah. Hal ini sangat didukung
dengan keadaan-keadaan di Sulawesi Selatan. Karena daerah
ini mempunyai kekayaan akan berbagai tanaman yang bisa
dimanfaatkan sebagal sumber pakan ternak kambing (Ancnimous
199217 .

Manika, dkk (1993) menyatakan, bahwa sumbangan
keuangan dari kambing dan domba pada pendapatan total
petani tidak setinggl yang diharapkan. Memang betul ternak
kambing dan domba merupakan sumber penting pada saat petani
sangat memerlukan.

Widodo (1981) menyatakan bahwa, ternak kambing di
Indonesia dipelihara sebagai tabungan, penghasil pupuk
kandang, penghasil daging, susu dan kulit serta untuk
meningkatkan status sosial bagil pemilimya. Pemeliharaan

ternak kambing dilakukan secara sederhana, sebagai usaha
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sambilan untuk tambahan penghasilan keluarga. Selain
sebagai usaha sambilan, beternak kambing dapat pula
dijadikan sumber mata pencaharian, kalau petani peternak
punya modal cukup, punya perhatian khusus terhadap
budidaya dan perkembangan ternaknya, mampu menerapkan
manajemen usaha yang baik, tahu ilmu dagang dan tidak buta

perkembangan harga pasar (Sarwono, 1954).

Mekanisma Harga dan Penawaran

Yang dimaksud harga adalah suatu tingkat kemampuan
sesuatu barang untuk ditukar dengan barang. Harga merupakan
ukuran nilai dari barang-barang dan jasa. Harga adalah
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanannya (Kadariah,
1878).

gutodje (1983) menyatakan, bahwa harga bukanlah sekedar
nilai tukar barang atau jasa. Harga adalah nilai tukar
barang atau jasa dan berbagai macam manfaat lain yang
bersangkutan dengan barang atau Jasa. Sesuatu barang
mempunyai harga karena barang itu berguna (mempunyai
kegqunaan) dan langka, artinya jumlah yang tersedia kurang

dibandingkan dengan jumlah yang diperlukan.
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Pada dasarnya harga ditentukan oleh dua kekuatan,
yaitu permintaan dan penawaran, yang saling berjumpa dalam
pasar. Penawaran adalah sebagai jumlah barang yang
ditawgrkan untuk dijual dengan harga tertentu, pada tempat
dan waktu tertentu pula. Selanjutnya Kadariah (1978)
menjelaskan, bahwa Jjika permintaan ditentukan oleh
kegunaan barang, maka penawaran ditentukan oleh kelangkaan
{scarcity) . Kelangkaan adalah suatu pengertian .yang
relatif dan bukan pengertian absclut maksudnya relatif
dibanding dengan permintaannya. Suatu benda langka karena
Jumlah yang ditawarkan kurang dibanding dengan jumlah yang
dibutuhkan. Kurva penawaran mempunyai jalan yang menanjak
dari kiri bawah ke kanan atas, menunjukkan bahwa jika
harga tinggi penjual mau menjual jumlah yang lebih banyak
dari pada jika harga rendah (Kadariah, 1978).

Hanafiah dan saefuddin (1978) menyatakan, bahwa
kurva penawaran berjalan dari kiri bawah ke kanan atas
atau dari kanan atas ke kiri bawah, tergantung dari mana
mulal memandangnya. Hal ini disebabkan oleh prinsip
ekonomi yang selalu mempengaruhi hidup manusia pada
umumnya yaitu keadaan selain dari pada harga dan jumlah
yang ditawarkan tidak berubah (cateris paribus), semakin

tinggi harga barang yang bersangkutan semakin besar pula
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jumlah yang ditawarkan. Selanjutnya dijelaskan pula,
bahwa untuk hasil-hasil pertanian mempunyai ciri=cirl
penawaran sebagai berikut : a) penawaran tidak dapat
ditambahkan atau dikurangi dengan cepat, karena sifatnya
"perishable” maka tidak dapat ditahan lebih lama di pasar,
b) perluasan atau peningkatan produksi sering mengarah
pada kenaikan ongkos produksi per unit, <) out put sukar
disesuaikan dengan harga. Apabila produksi tinggi, ﬁarqa
relatif rendah dan apabila produksi rendah, Tharga

relatif tinggi, dan d) produksi sangat tergantung pada
alam.

Downey dan Erickson (1983) menyatakan, bahwa kurva
penawaran dapat bergeser atau berpindah dan berubah bentuk
dalam jangka waktu tertentu. Apabila penawaran bertambah,
seluruh kurva bergeser ke kanan. Dalam kasus ini,
kuantitas yang sama ditawarkaﬁ pada harga yang lebih
rendah, atau kuantitas yang lebih besar ditawarkan pada
harga yang sama. Jumlah produk yang ingin ditawarkan atau
dipasok sangat tergantung pada hubungan biaya marginal dan
pendapatan marginal, maka segala sesuatu vyang berubah
struktur biaya suatu badan usaha dapat menggeser kurva
penawaran. Beberapa faktor yang mencakup hal-hal sebagai

berikut : a) perubahan teknologi, perbaikan efisiensi

17




ey

menggeser kurva penawaran Ke kanan, b} perubahan harga
masukan; kenaikan harga masukan menggeser kurva penawaran
ke kiri, ¢} cuaca; keadaan cuaca yang buruk dapat
menggeser kurva penawaran ke kiril.

Winardi (1990) menyatakan, bahwa banyak faktor yang
menyebabkan penjual akan menjual barangnya pada berbagal
tingkat harga. Faktor-faktor tersebut antara lain,
adalah : a) harga barang itu sendiri, b) harga dari bérang
lain, c¢) ongkes produksi, yaitu biaya untuk mempercleh
faktor-faktor produksi, d) tujuan dari perusahaan-
perusahaan tersebut, dan.tingkat teknologi digunakan.

Manika, dkk (1993) menyatakan, bahwa petani sering
memilih menjual ternaknya secara langsung kepada pedagang
perantara setempat di desa yang biasanya merupakan petani
di sana yang membeli dan menjual ternak ruminansia keclil
sebagai pekerjaan pokok atau sambilan. Petani memper-
timbangkan oelbagai faktor dalam memutuskan strategil
pemasaran mereka seperti apakah mereka cukup atau tidak
memiliki ternak untuk dijual ke pasar, apakah mereka
mempunyai pengalaman dan merasa senang berurusan dengan
perantara yang tidak dikenal di pasar hewan dan apakah

mereka mempunyal pekerjaan lain yang dilakukan, terutama

di sawah, pada hari pasaran.
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Elastisitas Panawvaran

Elastisitas adalah konsep yang menunjukkan hubungan
dua variabel wvang berubah dalam kaitan satu sama lain.
Hal ini mencerminkan ketanggapan dari satu wvariabel
terhadap perubahan variabel lalnnya. Elastisitas
penawaran (Suplay Elastisity) adalah tolok ukur yang
menunjukkan perubahan kuantitas penawaran akibat adanya
perubahan harga (Downey dan Erickson, 1583).

Hanafiah dan Saefuddin (1283) menyatakan bahwa
elastisitas penawaran atau elastisitas harga atas
penawaran dapat diartikan sebagai perubahan dalam jumlah
barang yang akan dijual akibat perubahan harga.
Elastisitas penawaran adalah nol apabila kurva penawaran
merupakan garis vertikal atau sejajar dengan sumbu
vertikal (gambar 1), yang berarti jumlah barang yang
ditawarkan tidak berubah walaupun terjadi perubahan harga.
Elastisitas penawaran lebih kecil dari satu apabila kurva
penawaran curam (gambar 2), Yyang berarti perubahan harga
satu persen akan diikuti oleh perubahan jumlah yang
ditawarkan kurang dari satu persen. Elastisitas penawaran
lebih besar dari satu apabila kurva penawWwarannya lebih
iandai (gambar 3), yang berarti perubahan harga sebesar

satu persen akan diikuti oleh perubahan jumlah barang yang
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ditawarkan lebih besar dari satu persen. Elastisitas
penawaran adalah titik tak terhingga apabila kurva
penawarannya berbentuk garis yang sejajar dengan sumbu
horiscntal (gambar 4), yang berarti bahwa jumlah barang

yang ditawarkan tidak tergantung pada harga tertentu.
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selanjutnya dijelaskan bahwa berdasarkan sifatnya,
penawaran ini dibagi tiga yaitu penawaran elastis,
inelastis dan unitary elastis. Penawaran elastis berarti
bahwa penawaran tidak terbatas pada harga yang sama,
penawaran inelastis berarti tidak terdapat perubahan
dalam Jumlah yang ditawarkan akibat adanya perubahan
harga, dan unitary elastis berarti perubahan harga barang

sama dengan jumlah barang yang ditawarkan.

21




METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian inl dilakanakan di Desa Tanete, Desa Onto
dan Desa Bungaiya, Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten Datl II
Selayar. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan

yaitu Tanggal 20 - Mel hingga 20 - Juli 1996.

Penentuan Sampel

Metode pengambilan sampel digunakan metode acak
sederhana menurut Singarimbun dan Effendl (1983} .
Pengambilan sampel sebanyak Bl responden (11 %) dari petani
peternak di Desa yang telah ditentukan, yaitu Desa Yyang
pernah mendapat bantuan FPemerintah berupa proyek Wilkom
Tingkat I di Kecamatan Bontomate’nes Kabupaten Dati II

Selayar.

Penggmbilan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung
yaltu menggunakan daftar islan (Kuesioner) vyang telah
disiapkan terlebih dahulu. Data primer diperoleh dari
petani peternak, sedangkan data sekunder diperoleh dari
kantor Dinas Peternakan Kabupaten Dati II selayar dan

instansi yang terkait dengan penelitian ini.
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Analisis Data

1. Elastisitas Penawaran Ternak kambing Rakyat

Untuk menganalisa tingkat penawaran ternak kambing
rakyat pada tingkat pet;ni pernak di  Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Dati II Selayar digunakan fungsi
analisa elastisitas penawaran atau elastisitas harﬁa atas
penawaran. Elastisitas penawaran dapat dihitung dengan
menggunakan rumus 3

AQ/Q

gE = =
ApSP

dimana :

eS = elastisitas penawaran

AQ = peruﬁahan jumlah barang (ternak) yang dijual
0 = jumlah ternak yang dijual

AP = perubahan harga barang (ternak)

P = harga barang (ternak)

{Hanafiah dan Saefuddin, 1387).

2. Tingkat Panawaran Ternak Kambing Rakyat

Untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi
tinggli rendahnya tingkat penawaran ternak kambing rakyat
ditingkat petani peternak di Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Dati II Selayar.
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Tingkat penawaran ternak kambing rakyat ditingkat
petani peternak (ekor) ditetapkan sebagai peubah tak
bebas, sedangkan sebagai peubah bebasnya adalah sebagal
berikut : a) harga rata-rata per ekor ternak kambing
ditingkat petani peternak, b) Skala pemilikan ternak
kambing, c) persentase kelahiran ternak kambing, d)
jumlah pengeluaran keluarga, e) pendapatan selain dari
usaha ternak kambing. ‘

Berdasarkan perbedaan pendapatan selain dari ternak
kambing, skala pemilikan kambing, persentase pertambahan
alamiah ternak, jumlah pengeluaran keluarga, maka dengan
penambzhan atau pengurangan input-input tersebut satu
satuan akan diikuti penambahan atau pengurangan volume
penjualan ternak kambing. Sehingga hubungan antara Y Xi

Fungsi tersebut di atas setelah ditranspormasikan
kedalam bentuk logaritma diperoleh bentuk persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut :

In ¥Y=1ln bl + bl 1ln X1 + ...... + b5 1n X5 + E
(Manika., dkk, 1993) dan Mustafa (1830].
Peubah-peubah yang digunakan adalah sebagai berikut :
Y = Tingkat penawaran ternak kambing|ekor/tahun)

X1 = Harga rata-rata per ekor ternak kambing {(rupiah)

X2

Skala pemilikan ternak kagbing (ekor)
¥3 = Persentase kelahiran anak ternak.kambing (%)
X4 = Jumlah pengeluaran keluarga (Rp/tahun)
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%5 = Pendapatan selain dari usaha ternak kambing
(Rp/tahun)
Untuk menghitung (X3) Persentase KkKelahiran anak

ternak kambing, digunakan rumus persentase.

Bt
P = X 100%
Qt

Dimana =

F = Persentase kelahiran ternak kambing.
Bt = Jumlah ternak yang lahir pada tahun €

gt = Jumlah ternak yang dimiliki peternak

Konsep Operasional

Untuk membantu pemahaman tentang aspek-aspek yang
diamati dalam penelitian ini, digunakan beberapa batasan
sebagai berikut :

: Total penawaran adalah jumlah yang telah
dijualbelikan dalam satu tahun dalam satuan ekor.
Penawaran ternak kambing rakyat ini dibagi dalam
dua jenis waktu yaitu pada hari-hari biasa dan pada
hari-hari menjelang atau sekitar hari-hari raya
agama Islam yaitu Hari Raya Idul Fitrli dan Hari
Raya Idul Adha.

2. Harga per ekor ternak kambing ditingkat petani
peternak adalah harga rata-rata yang diterima oleh

petani peternak yang ditentukan oleh petani dan
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pedagang pengumpul atau konsumen Yang langsung
membeli ke petani peternak.

Jumlah  pengeluaran  keluarga  adalah  jumlah
pengeluaran harian dalam keluarga Yang meliputi
biaya untuk anak-anak, biaya untuk konsumsi
keluarga, pengeluaran, biaya untuk pakalan dan
perlengkapan rumah (rekening listrik dan bahan

bakar minyak]) .

Pendapatan selain dari usaha ternak kambing adalah
pendapatan vyang diperoleh dari usaha tani, dagang
atau usaha lainnya selain dari ternak kambing.

Elastisitas penawaran atau elastisitas harga atas
penawaran adalah hubahan dalam jumlah barang yang
dijual akibat perubahan harga yang terjadi pada

waktu tertentu.
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KEADAMN UMUM LOKASI PENELITIAN

Latak Geografis dan Luas Wilayah Administrasi

Kecamatan Bontomatene adalah merupakan salah satu
ﬁaerah Kecamatan dalam lingkup Kabupaten Dati II Selayar
;ang berada di luar daratan Sulawesi. Terletak pada posisi
5% 43" = 2° 35" Lintang Selatan dan 120° 15" 122" Bujur
fimur. Wilayah Kecamatan Bontomate’'ne terletak di bagian
paling utara dari Kabupaten Dati II Selayar dengan batas-
batas sebagai berikut
?— Sebelah utara berbatasan dengan Selat Bira
;~ Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores
:— Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontoharu
i— Sebelah barat berbatasan dengan Laut Flores

Kecamatan Bontomate'ne memiliki luas wilayah 204,13

|
Em2 atau 22,59 % dari luas Kabupaten Dati II Selayar,

Iterdirl atas 5 buah desa dan 2 buah kelurahan. Desa/
Kelurahan yang terluas adalah masing-masing Desa Bungaiya
vaitu 34,92 EKm2, Desa Buki 34,10 Km2, Desa Kchala 31,350
| Km, Kelurahan Batangmata 27,48 Em2, Desa Tanete 26,88 Kmi
dan Desa Onto 25,60 EmZ, Daerah yang ﬁaling sempit yaitun

Kelurahan Batangmata Sapo yaitu 23,85 EKm2. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Luas Wilayah dan Jumlah Desa/Kelurahan di
Kecamatan Bontomatene, 19395,

No Desa / Eelurahan Luas (Em2}
1. Desa Tanete 26, 68
2. Desa Bungaiya 34,92
3. Kelurahan Batangmata 27,44
4. Kelurahan Batangmata Sapo 23,85
5. Desa Onto : 25,60
6. Desa Buki 34,10
7. Desa Kohala 31,50

Jumlah 204,13

symber : Kantor Kecamatan Bontomatene, 1936.

Keadaan Geolegei, Topografl dan Tklim

Kecamatan Bontomatene memperlihatﬁan struktur dan
penyebaran batuan ke arah utara-selatan dan miring
melandai kearah barat. Pantai timur umumnya terjal dan
langsung dibatasi oleh laut dalam yang cenderung
merupakan Jalur besér, kasar, kearah pantai membentuk

dataran luas.
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Batuan yang tertua dan tersingkap khususnya adalah
batuan gunung api formasi camba yang berumur awal micsen
tengah sampai awal miosen akhir yang terdiri dari breksi.
Wilayah Kecamatan  Bontomatene mempunyai tofografi
yang berwvariasi darl dataran aluvial pantal, perbukitan
bergelombang dan perbukitan dengan lereng yang terjal.
Tingkat ketinggian antara 0 - 500 meter di atas permukaan
launt (Dpl).

Pada dasarnya keadaan iklim di Kecamatan Bontomatene
tercatat pada stasiun meteorolegi Matalalang yaitu curan
hujan rata-rata 115 mm. Musim Barat bertiup antara bulan
Nopember - April dan _ musim  Timur bertiup antara

bulan Mei - Oktober.

Keadaan Tanah, Hidrologi dan Pola Penggunaan Lahan

Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Bontomate' ne
Kabupaten Dati II Selayar anatar lain : litosol, regosol,
kompleks rensina dan regosol, meditern coklat tua serta
kompleks meditern.

Sungai-sungai yang ada di Kecamatan Bontomatene
umurnya berdebit kecil oleh karena sempitnya wilayah
tadah hujan, dan sungai mengalir langsung ke laut. Hal

ini disebabkan karena dari jenis tanah yang mempunyai
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kemampuan mengikat air sangat kecil. Pada kondisi yang
demikian mempengaruhi pola penggunaan lahan. Penggunaan

tanah di Kecamatan Bontomatene dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Pola Penggunaan Lahan  Di Kecamatan
Bontomate’ne Kabupaten Dati II Selayar,

1995,
No . Penggunaa Lahan Luas (Haj) Persentase (%)
 fi Tegalan 3.811 9,74
- I8 Padang Rumput 6.422 16,41
3. Perkebunan Rakyat 1.294 3,30
4. Perkebunan Negara 4.37%6 11,18
= Tambak 1 0,03
6. Pekarangan 129 0,33
Ta Tanah lainnya 2.677 6,84
8. Tanah kering 20,413 52,17
Sumber : Kantor Kecamatan Bontomate'ne, Kabupaten

Dati II Selavar, 1996
Dari tabel 3 terlihat bahwa tanah kering merupakan
lahan terluas vyang digunakan, yaitu 20.413 Ha atau
52,17%, kemudian padang rumput yaitu seluas 6.422 Ha atau

16,41% dari seluruh tanah yang telah diclah. Perkebunan

negara seluas 4.376 Ha atau 11,18, tegalan 3.811 Ha atau

-
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9,74%, dan yang paling sedikit yaitu tambak dimana hanya
menggunakan 1 Ha atau 0,03% dari tanah yang telah diolah.

Luasnya padang gembalaan yang terdapat di daerah ini

. merupakan salah satu medal untuk mengembangkan ternak

kambing dimana dengan adanya padang rumput untuk
memperoleh makanan, para petani ternak tidak perlu lagi

mengeluarkan biaya yang banyak untuk makanan ternaknya.

Keadaan Penduduk

Pertumbuhan penduduk Di HKecamatan Bontomate' ne
Kabupaten Dati II Selayar selama 5 tabun terakhir

menunjukkan penurunan. Dalam tahun 1330 jumlah penduduk

: 15.333 jiwa dan pada tahun 1995 menurun menjadi 19.227

| jiwa. Dengan luas daerah 204,13 yang dihuni 15.227 jiwa

berarti kepadatan penduduk rata-rata adalah 94 jiwafﬂmz.

Berdasarkan data tahun 1995 jumlah  penduduk
Kecamatan Bontomate'ne Kabupaten Dati II Selayar,
sebanyak 19.227 jiwa terdiri 4.779 kepal; keluarga (KK),
8.560 jiwa pria dan 10.267 wanita, atau dengan
perbandingan (sex ratio) 0,87. Keadaan ini menunjukkan
bahwa penduduk Kecamatan Bontomatene berada ﬁada keadaan

seimbang antara Jjenis kelamin laki-laki dan perempuan.




Data sebaran penduduk di Kecamatan Bontomate’ne

berdasarkan jumlah jiwa dan kepala keluarga (KK] menurut

distribusi penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tahel 4. Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Bontomate’ne
Kabupaten Dati II selayar, 1935

No. Desa / Kelurahan Luas Jumlah Kepadatan
{Km2) * (Orang) ( KK ) (Jiwa/Km2)

¥i Desa Tanete 26,68 3,627 a78 136
2. Desa Bungaiya 34,52 2.910 661 83
x; Kel. Batangmata 27,48 2.635 627 a6

4, Kel. Batangmata Sapo 23,85 2.6825 587 110

L+ Desa Onto 25,60 1.503 395 59

6. Desa Buki 324,10 b e 2 B 311 9]

T Desa Kchala 31,50 2.810 661 89
Jumlah 204,13 19.227 4.779

Sumber : Xantor Kecamatan Bontomate’ne, 1936.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa tingkat kepadatan
penduduk hamplr bherimbang di seluruh Desa dan EKelurahan
Kecamatan Bontomate'ne Kabupaten Dati IT Selayar. Dengan
melihat tingkat kepadatan penduduk yang masih rendah ini
maka dapat dipastikan masih banyak bagian wilayah (tanah)

yvang masih kosong. Luasnya wlilayah vyang kosong ini




merupakan suatu potensi yang cukup tinggi untuk

ektensifikasi peternakan.

Komoditas Pertanian Yang Diusahakan

Sesuai dengan potensi Kecamatan Bontomatene dan pola
penggunaan lahannya, ada beberapa komoditas pertanian
vang diusahakan di daerah ini dimana dapat dikategorikan
kedalam beberapa kelompok wyaitu : Tanaman pangan,
Peternakan, dan Kehutanan. Perincian komoditas tersebut
dapat diuraukan sebagai berikut :

a. Tanaman Pangan yang telah diusahakan adalah : Padi,
jagung, wubi jalar, ubi kayu, kacang tanah, kacang
kedele, kacang hijau, sayur-sayuran (tomat, leombok,
terung, ketimun, kacang-kacangan, kangkung, bayam,
buncis), buah-buahan (jeruk, jambu, nangka, rambutan,
salak, langsat, sirsak, pisang, mangga, melinjo, dan
pepaya) .

h. Peternakan vang telah diusahakan adalah sapi,
kerbau, kuda, kambing, ayam dan itik.

¢. EKehutanan : Hasil hutan di Kecamatan EBontomatene

berupa bambu, kelapa, kemiri dan kenari.
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Sarana Pendidikan

d

Untuk menunijang kelancaran proses belajar-mengajar

i Kecamatan Bontomate'ne,

terdapat

pendidikan yang dapat dilihat pada Tabel 5.

beberapa

sarana

Tabel 5. Jumlah Sekolah, Guru dan Murid di Kecamatan

Bontomate’ ne

Kabupaten Dati 1II Selayar,

1995,
No. Jenis Sarana Gedung Murid Guru
: {Buah) {Orang}  (Orang)
& T.K 3 159 10
2. Sekolah Dasar 34 1.730 229
3. Madrasah 8 241 30
q. 5.M.P 3 670 75
5 Tsanawivah 2 92 16
6. 5.M.A 1 211 31
Sumber : Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Bontomate’ne

selayar, 1996

Kabupaten Dati II




HASIL DAN PEMBAHASAM

Keadaan Responden

- Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden masih tergolong rendah,
berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa jumlah
responden yang tidak tamat Sekolah Dasar (SD) merupgkan
jumlah yang mendominasi komposisi tingkat pendidikan
responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel &.

Tabel 6. Komposisi Tingkat Pendidikan Responden di
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Dati II
Selayar, 1996.

NO Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. Tidak tamat SD 37 45, 68
2 Tamat SD/Sederajat 20 24,69
[ Tamat SMP/Sederajat 15 18,52
q. Tamat SMA/Sederajat 9 11,11

Jumlah 81 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 13996
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pendidikaﬁi dari masyarakat (responden). Rendahnya

tingkat pendidikan yang terjadi karena daerah ini adalah
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merupakan daerah yang terpencil dan terpisah dari pusat
keramaian dimana hubungan dengan pusat kota belum begitu
lama dibuka. Hal ini yang menyulitkan penduduk terdahulu
untuk melanjutkan pendidikannya. Selain hal diatas,
rendahnya tingkat pendidikan Jjuga dipengaruhi oleh
rendahnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan.
Meskipun demikian, sekarang responden sudah sadar
akan pentingnya pendidikan dalam hubungannya dengan
kehidupan yang akan datang. Hal ini dapat dilihat bahwa
sudah banyak responden yang merintis untuk meningkatkan
tingkat pendidikan dengan jalan menyekolahkan anak-anak.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 12,
- Pendapatan Responden

Tingkat pendapatan responden di Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Dati II Selayar dapat dikatakan
sudah memadai, hal ini dapat dilihat dari Kkemampuan
mereka untuk dapat meﬁenuhi kebutuhan sehari-harli dan
mereka sebagian besar juga sudah mampu menyekolahkan
anak-anak mereka. Adapun sumber-sumber pendapatan pokck
responden sebagian besar adalah dari bidang pertanian,
terpak untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran

11,
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- Jumlah Anggota Keluarga

Klasifikasi Jjumlah anggota keluarga responden
berdasarkan atas kategori 9jumlah anggota keluarga Yang
ditanggung selama setahun terakhir. Klasifikasi ini
dibagi dalam tiga kategori vyaitu keluarga kecil, sedang
dan besar. Kategori keluarga kecil jika lebih kecil dari
5 orang, kategori keluarga sedang jika Jjumlah anégﬂta
keluarga antara 5 sampai 7 orang dan kategori keluarga
besar jika anggota keluarga lebih besar dari 7 orang.
Klasifikasi jumlah anggota keluarga responden di
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Dati II Selayar dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Jumlah Anggota Keluarga Pada

Responden di Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Dati II Selayar, 1996.

No. Jumlah Anggota Jumlah Responden Persentase
Keluarga (Orang) (Crang) { & ).

i Bendah ( < 5 ) 42 51,85

2. Sedang L 5 =~F ) 35 43,21

3. Besar { > 7 ) 4 4,94

gumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 1936

Tabel 7 menunjukan bahwa pada masyarakat pedesaan

yvang diwakili oleh responden, banyak yang mempunyai
38
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anggota keluarga kurang dari 5 orang yaitu 42 orang
(51,85%), kategori keluarga sedang 35 orang (43,21%) dan
kategori keluarga besar 4 orang (4,94%), untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2.

- Jumlah Pemilikan Lahan Pertanian yang Diolah

Pada umumnya responden memiliki lahan yang diolah
relatif kecil. Luas lahan vang dimiliki dﬁn diolah ‘oleh
petani peternak responden di Kecamatan Bontomatene
berkisar antara 0,5 Ha sampal Z Ha. Responden yang
memiliki lahan lebih kecil atau sama dengan 1 Ha sebanyak
63 orang (77,78 %) dan selebihnya 18 orang (22,22 %)
memiliki lahan lebih dari 1 Ha. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Pemilikan Lahan Pertanian Yyang

dioclah oleh responden di Kecamatan
Bontomatene, 1996

No Luas Lahan Jumlah Respondsen Persentase
(Ha) {Crang) { &}
1. = 1 63 77,78
2. > 1 148 22,22
Jumlah Bl 100,00

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,1996.




Sempitriya lahan yang diolah oleh responden
dikarenakan dari jenis tanah yang sebagian besar memang
tidak dapat diclah karena keadaan yang berbatu.

Karena pemilikan lahan, dan lahan yang diolah kecil

maka petani peternak menerapkan pola pertanlan Yang

bervariasi atau tumpang sari. Pada umumnya responden

| mengusahakan jenis tanaman lebih dari satu jenis tanaman

. pada lahan yang sama. Jenis tanaman dan luas lahan yang

diusahakan responden di Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten

. Dati II Selayar dapat dilihat pada Lampiran B.

o e -
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= iisaha Ternak Kambing

Usaha ternak kambing yang dilakukan oleh responden
adalah usaha sampingan yang sudah menjadi kebiasaan sefak
nenek moyang mereka, sehingéa dalam pengelolaan usaha
ternak kambing inipun masih menggunakan cara-cara
tradisional wvang turun temurun. Meskipun usaha ternak
kambing wyang dilakukan adalah merupakan usaha samplngan
dan masih menggunakan teknologi tradisional tapi petani-
peternak dapatl meningkatkan populasi pemilikan ternak
yvang cukup tinggil. Jumlah pemilikan ternak kambing di
Kecamatan Bontomatene berkisar antara 10 ekor sampai 34
ekor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9
(Lampiran 5.)
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Tabel 9. Jumlah Pemilikan Ternak Kambing Di
Kecamatan Bontomate'ne, Kabupaten Dati II
Selayar, 193&6.

No. Sekala Pemilikan Jumlah Responden Persentase
(ekor) {Qrang) ( & )
< 20 49 60,43
20 - 29 29 35,80
3. > 30 3 3,30,
Jumlah 81 100, 00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 1996

Tabel 9 menunjukan bahwa skala pemilikan ternak
kambing di Kecamatan Bontomate'ne cukup tinggi, rata-rata
mereka memiliki ternak kambing di atas 10. Hal ini
menunjukan bahwa minat beternak kambing di Kecamatan
Bntomate'ne sudah cukup besar, yang nantinya diharapkan
akan menambah pendapatan petani peternak.

Dengan besarnya Jjumlah pemilikan ternak kambing
responden ini maka usaha ternak kambing ini dapat
menambah pendapatan responden, seperti telah dijelaskan
diatas bahwa dari bidang peternakan kambing memberikan
masukan sekitar 20,17% dari total pendapatan.

Pada permulaan usaha ternak kambing umumnya mereka

mendapatkan  bibit dari membeli sendiri, bantuan

pemerintah dan warisan dari orang tuanya. Khusus untuk
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pemerintah dan warisan dari orang tuanya. Khusus untuk
mendapat bantuan Pemerintah, pada umumnya mendapatkan
mendapatkan bantuan 2 ekor sampai 6 eker. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Elastisitas Penawaran Ternak Kambing Rakyat

Elastisitas penawaran atau elastisitas harga atas

penawaran ternak kambing rakyat di Kecamatan Bontomate’ne

Kabupaten Dati II Selayar adalah perubahan jumlah ternak
yang ditawarkan atau dijual aleh responden akibat
perubahan harga yang terjadi. Berdasarkan data pada
Lampiran 6 tentang jumlah penjualan ternak kambing pada
berbagal musim dan tingkat harga Yyang ada, kemudian
dianalisa dengan menggunakan analisa elastisitas
penawaran maka didapat nilai elastisitas penawaran ternak
kambing rakyat yang berkisar antara 0,000-4,333, dengan
niiai rata-rata elastisitas 2,727. Nilai Elastisitas

Penawaran ternak kambing rakyat ini dapat ilihat pada

Tabel 10.




Tabel 10. Milai Elastisitas Penawaran Ternak Kambing
Rakyat Di Kecamatan Bontomate’ne Kabupaten
Dati II Selayar, 1996.

No. HNilai Elastisitas Jumlah Responden FPersentase
Penawaran {Crang) (%)

1. < 1,00 i 8, 64

2. ES = 1,00 12 14,81,

3. 1,00 £ ES < 2,00 23 30,86

4, 2,00 £ ES = 3,00 23 28,40

B 3,00 £ ES < 4,00 32 319,51

6. ES > 3,00 . 14 17,28
Jumlah 8l 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 1996.

pari Tabel 9@ diatas terlihat bahwa nilai elastisitas

penawaran lebih kecil dari 1,000 sebanyak 7 Orang
(6,64%). Nilai elastisitas penawaran ES < 1,00 sebanvak
12 orang (14,81%), 1,00 s E5 s 2,00 sebanyak 25 orang
(30,86%), 2,00 £ ES 5 3,00 sebanyak 23 orang (28,40%),

3,00 = ES = 4,00 sebanyak 32 orang (39,51%) dan
ES > 3,00 sebanvak 14 orang (17,28%). Untuk lebih

jelasnya lihat Lampiran 14.
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Tingginya nilai elastisitas penawaran (ES) ternak
kambing rakyat di HKecamatan Bontomate’'ne, disebabkan
karena sebagian besar responden menjual ternaknya karena
adanya pesanan dari luar daerah. Biasanya responden
mendapat pesanan kambing dari kerabat atau famili yang
tinggal di luar daerah beberapa bulan sebelum Hari Raya
Islam (Hari Raya Idhul Adha dan Hari Raya Idhul Fitri).
Kalaupun responden menjual ternaknya pada hari-hari biasa
karena adanya kebutuhan yang mendadak, seperti yang
diungkapkan oleh Manika, dkk (1993} bahwa ternak kambing
merupakan sumber penting pada saat petani sangat

memerlukan.
Tingkat Penawaran Termak Kambing Rakyat

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 81
responden di Kecamatan Bontomatene keseluruhannya
menawarkan atau menjual ternaknya pada satu tahun
terakhir. Rata-rata penawaran ternak kambing dari setiap
responden adalah 2 ekor sampal 5 ekor pada waktu menjelang
Hari Raya Idhul Adha, 1 ekor sampai 3 ekor pada waktu

menjelang Hari Raya Idhul Fitri dan 1 ekor sampai 3 ekor

pada hari-harl biasa.




Hasil pendugaan fungsi penawaran Yang diperoleh

dapat dituliskan sebagai berikuft :

-

InY=-0,1480 - 038891 + 07860 X2 + 0,0568 X3 + 0,4603 X4 - 0,480 X5 +E

Hasil wuji statistik, t menunjukan bahwa faktor skala
pemilikan ternak kambing berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap tingkat penawaran ternak kambing rakyat

pada tingkat petani peternak di Kecamatan Bontomate’ne,

dengan nilai r? parsial 0,2637, yang berarti 26,37 &

kontribusi faktor skala pemilikan ternak kambing
mempengaruhi tingkat penawaran ternak kambing. Hal ini
disebabkan karena dengan jumlah pemilikan ternak kambing
maka kesempatan untuk dapat menjual {menawarkan) ternak
kambing makin besar. Selanjutnya (¥4) jumlah pengeluaran
keluarga (Rp/tahun), hasil wuji statistik t menunjukan

berpengaruh. nyata terhadap tingkat penawaran ternak

kambing rakyat di Kecamatan Bontomate’ne dengan nilai r?

parsial 0,0401 Yyang berarti kontribusi (X4) jumlah
pengeluaran keluarga mempengaruhi tingkat penawaran
ternak kambing rakyat di Kecamatan Bontomate'ne.

Variabel (¥1) harga rata-rata per ekor ternak
kambing (rupiah}, adalah harga rata-rata vyang terjadi

sepanjang satu tahun yaitu harga rata-rata pada hari-hari

45




hiasa maupun pada hari-hari Raya Islam, yang dapat
mempengaruhi jumlah penjualan ternak kambing. Hasil wuji
statistik, t menunjukan bahwa faktor harga rata-rata

perekor ternak kambing tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah penjualan (penawaran) ternak Kambing, dimana r?

0,0127 yang berarti hanya 1,27% kontribusi faktor harga
rata-rata ternak kambing mempengaruhi tingkat penﬁwaran
ternak kambing rakyat di EKecamatan Bontomate’ ne.

Variabel (X3) Persentase kelahiran anak kambing (%)

tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat penawaran ternak

kambing rakyat di Kecamatan Bontomate'ne, dimana nilai r?

parsial 0,0047 yang berarti hanya 0,47% kontribusi (X3)
persentase kelahiran anak ternak kambing mempengaruhi
tingkat penawaran ternak kambing pada tahun tersebut.
variabel (X5) pendapatan selain dari usaha ternak
kambing (Rp/tahun], tidak berpengaruh nyata terhadap

tingkat penawaran tarnak kambing rakyat di Kecamatan
Bontomate’ne, dimana niai r? parsial 0,0224 yang berarti

hanya 2,24% kontribusi fakter tersebut mempengaruhi
tingkat penawaran ternak kambing rakyat pada tingkat

petani peternak di Kecamatan Bontomate'ne.




i ki i e

R

Keeratan hubungan wvariabel independent, yakni

(X1) harga rata-rata perekor ternak kambing (rupiahl,

(X2) skala pemilikan ternak kambing (ekor) (X3)
persentase kelahiran anak ternak kambing (%), (X4)
jumlah pengeluaran keluarga (Rp/tahun]) dan (X5)

pendapatan selain dari usaha ternak kambing {(Rp/tahun)
terhadap dependent variabel terlihat besarnya nildi R?
0,5935 vyang berarti bahwa 59,35% kontribusi semua
variabel yang dimaksud mempengaruhi ting kat penawaran
rernak kambing rakyat pada tingkat petani peternak di
Kecamatan Bontomate’ne, selebihnya 41,55% dipengaruhi

oleh faktor lain, untuk lebih jelasnya lihat Lampiran 18.




KESIMPULAN DAM SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian vyang dilakukan pada petani

peternak di Kecamatan Bontomatene Kabupaten Dati II Selayar,

dapat diambil kesimpulan sebagail berikut :

1.

Tingkat harga ternak kambing di Kecamatan Bontomate’ne
Kabupaten Dati II Selayar berpengaruh positif terhadap
penawaran ternak kambing.

Tingkat penawaran ternak kambing rakyat pada tingkat
petani peternak di Kecamatan Bontomate’ne dipengaruhi
oleh (¥X1) Harga rata-rata per ekor ternak kambing
(1,27%), (X2) Skala pemilikan ternak kambing (26,37%),
(X3) Persentase kelahiran ternak kambing (0,47%), (X4)
Jumlah pengeluaran kaluarga {d,ui%} dan (X5) Pendapatan

salain dari usaha ternak kambing (2,24%).

Saran

pDari hasil penelitian dan pembahasan maka disarankan

sebagal berikut :

p 3

Untuk lebih meningkatkan pendapatan dari usaha ternak
kambing maka disarankan agar petani peternak lebih
banyak mengetahul sistem pemeliharaan yang lebih baik

dan mengetahui perkembangan harga di pasar, sehingga




nantinya petani peternak akan mampu menawarkan ternaknya
yang lebih banyak pada tingkat harga yang lebih tinggl.
Karena masih kecilnya pengaruh faktor-faktor Yyang
diamati terhadap tingkat penawaran ternak kambing rakyat
di Kecamatan Bontomate’'ne maka diharapkan adanya

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan faktor-faktor

lain.
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Lampiran 1. Peta Lokasi

1

Daerah Penelitian Kecamatan

Bontomate'ne Kabupaten Dati II Selayar.
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Lampiran 2. Identikcas Responden Desa Tanete, Onto, Bungaiya dan
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Dati IT Selayar, 1998
HO. JUMUR | JENIS | JML PEKERJAAN ALAMAT
RS | KELAMIN |A. KEL POKOK SAMPINGAN
1 31 LK B TANI TERNAK TANETE
2 41 LK 5 TANT TERNAK TANETE
2 i3 LK 5 TANT _TERNAK TANETE
L 48 | LK 5 TANT TERNAK/JUALAN | TANETE
3 41 LK 4 TANT TERNAK/ JUALAN | TANETE
& 46 LK 4 TANI TERNAK TANETE
7 46 LK g TANT TERNAK TANETE
g 43 LK 5 TANI . TERNAK TANETE
3 aa LK 7 TANI TERNAK TANETE:
10 51 LK B TANI TERNAK TANETE
11 40 LE B TANI TERNAK/ JUALAN |  TANETE
12 76 LK 4 TANI TERNAK TANETE
13 21 LK 3 TANI TERNAK TANETE
14 48 LE [ TANT TEF.'H'LH TANETE
15 3z LK & TANI TERHAK TANETE
16 30 LK 4 TANI TERNAK TANETE
|1} 36 LE 8 TANT TEANAK TAMETE
18 45 LK 5 TANI TERNAK TANETE
19 45 LK 5 TANI TERNAK TANETE
20 45 LK & TANI TERNAK/JUALAN |  TANETE
21 43 LK g TANI TERNAK TANETE
22 34 LK 6 TANI TERNAK TANETE
23 55 LK 7 TANI TERNAK TANETE
24 a0 LE q TANI TERNAK/ JUALRN TANETE
25 26 LE 3 TANT TERNAK TANETE
26 36 LK 3 TANI TERMAK/ JUALAK TANETE
27 40 LK 4 BENGKEL TERNAK TANETE
28 11 LK 7 TERNAK TANI ONTO
29 48 LE 4 TEH I/ TEAMAK KEPALA DUSUN ONTO
_3|j 47 LK 5 HWIRASHASTA TERHAK QNTO
31 | 28 LK 3 TERMAK TANI ONTO
32 19 LK = - TERNAK ONTO
33 25 LK = . TERNAK ONTO
24 55 LK 3 TANI DASANG TERNAK ONTO
35 30 LK 3 T. KAYU TERNAK ONTO
36 41 LK 5 TANI TERNAK ONTQ
57, | 321 LK 3 PEG. DESA TERNAK ONTO
38 31 LK 4 | USAHA KECIL TERHAK QNTO
a9 15 LK 5 PEG. KESEHATRAN TERNAK ONTO
410 =1+ LK a3 TANI TERNAK OMTO

=

i el B e et




Lanjutan Lampiran 2,

B e e ————]

21| 60 LK 1 TANI TERNAK GNTO
42 a0 LK g TANI TERNAK CNTO
i3 2 LE - £ T ERJ:-:ITH]{ ONTO
- 24 LK 2 TANT TERNAK ONTO
a3 33 LK 5 TANI TERNAK ONTO
45 30 LK 3 TANT TERNAK CHTO
A7 22 LK 2_ TANT TERNAK oNTC
48 45 LE 5 TANT TERMAR/ JUALAN ONTO
15 30 LK 3 DAGANG TERNAK GNTO
50 an LE 3 TENT TERMAEK CHTO
a1 22- | LK 2 TANT - TERMAK ONTO
32 45 LK 5 TANT TERNAK ONTO °
53 30 LK 3 DAGANG TERNAK ONTO
54 45 LK 3 DAGANG TERNAK oNTO
55 (211 LK 7 TANT TERNAKN BUMGAT YA
56 54 LK 3 TANT TERNAK BUMGAI YA
=¥ 48 LK 4 TANI/ JUALN TERNAK BUNGATI YA
a8 4h LK 3 NELAY AN/ TANT TERNAK BUNGAIYR
59 36 LK 3 TANI TERNAK BUNGAIYR
&) 35 LK 3 TANI TERNAK BUNGAT YA
81 36 LK 4 TANI TERNAK BUNGAIYA
E2 38 LK 4 TANI TERNAK BUNGAL YA
B3 43 LK g NELAYAN TERNAK BUNGAL YA
&4 48 | 1K 3 TANT TERNAK BUNGAT YA
65 50 LK 7 MELAYAN TERNAK BUNGAT YA
66 52 LK 5 TANT TERNAK BUNGAT YR |
57 51 LK 3 TRNI TERNAK _BUNGAIYA |
B& 53 LK [ TANI TERNAK BUNGAIYA
B9 45 LE 3 TANI TEBRNAK BUNGAIYA
70 55 LK 7 TANI TERKAK BUNGAIYA
o B 5 NELAYAN TERNAK BUNGALYA |
72| 44 LK 5 NELAYAN TERNAK BUNGAL A
73 56 LK 3 NELAYAN TANI/TERNAK BUNGAL YA
74 46 LK 7 NELAYAN TANI/TERNAK BUNGAT YR
7s a7 LK 4 MELAYAN TANI/TERNAK | BUNGAIYA
76| 50 Lk | 3 TANT TERNAK BUNGALYA
77 46 LK 3 TANI TERNAK BUNGAIYA
78| 4l | LK 5 TANI TERNAK | BUNGALYA |
74 46 LK 3 TANI TERNAK BUNGAL YA
N i e T T T

4
g1l 37 LK == ]
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siran 3. Tahun Awal Usaha, Jumlah Ternak Dan Asal
Kambing vang Dipelihara Di Desa Tanete,
Cnto dan Bungaiya, * Kecamatan Bontomatens

Kabupaten Dati II Selayar, 1996
MULAI | JUMLAH ASAL. TERNAK KAMBING ALAMAT
USAHA | TERNAK | BELI |BANTUAN|LAIN-LAIN
To04 5 2 2 1 TANETE
1982 7 3 4 - TANETE
;935 é_ 9 - - TAHETE
1982 g 1 | 1 TANETE
1994 & 3 T 1 TANETE
1994 5 2 B 1 TANETE
1350 5 [ - 1 TANETE
1985 4 4 = S IANETE
1991 4 3 = el TANETE
3 1385 11 B = 3 TANETE
L:| 1587 7 5 = 2 TANETE
2 1981 7 : 2 = L
=~ 1591 a 5 = 2 TANETE
p e . : 5 2 TANETE
: oy - 3 " 2 TANETE |
: 55 s 5 ~ 1 TANETE
- ToiE : = = P TANETE
: e = 3 = 2 TANETE
3 1983 E 5 = 4 TANELS
0 1592 8 5 E L T
14 1985 5 4 - L CeiELE
2 1991 4 4 = - s
3 1950 5 4 2 L eIk
1 1954 & 4 & - TANETS
S 1954 3 5 4 - _TANETE
| 1982 3 3 = - TANELE
7 1952 7 5 2 - TR
8 1954 B 4 £ - S
5 1953 5 3 2 - S '
0 1994 4 ; = - Eﬂm _J 2
1 1996 B T ONTQ_4T-
o 1592 3 — 2 = ONTO u{
3 1993 5 2 2 1 ONTRAGAT | °
i 1993 4 2 2 = CBUE—
1 BUE
5, 1993 7 2 2 MO
i6. 1993 3 2 - E IO
i) 1992 7 3 4 1 GHTC
Vg 1992 3 = 2 -— QWO
19 1992 3 £ 2 || ONTE
0| 1994 P — 2 ONES
njutan Lampiran 3 ] -
b
,. \
55 \
| . i

Lo

- B B



Lanjutan Lampiran 3

i o ————— i R 2

= L - 2 2 2 ONTO

43 19593 5 3 = E TG

a4 1933 2 = s : e

45 1992 4 3 = : T

i0 1993 4 2 5 - oNTO

47 1993 5 3 o = —

48 1993 6 3 z = ONTO

49 1990 2 > , ; s

50 1889 8 4 2 2 ONTO

51 1992 2 2 - - ONTD:

| _S2 | 1350 3 2 2 2 ONTO

53 1287 & 4 = 2 SHTO

54 1931 2 Z - - ONTO

55 15924 7 A 2 1 BUNGAIYA

56 1981 15 5 - 10 BUNGALYA

57 1989 [ & 2 1 BUNGAIYA

58 1985 7 4 3 - BUNGATYA |

59 1354 5 3 e - BUNGAL YA

60| 1981 7 4 - 3 BUNGALYA

3 1986 5 3 2 ~ BUNGAL YA

62 1932 ] 4 2 1 BUNGALYA

63 1994 8 1 E 1 BUNGAI YA

64 1987 7 3 2 2 BUNGAIYA |

E5 1992 8 1 2 2 BUNGAL YA

56 | 1983 4 3 - 1 BUNGAI YA

&7 1985 1% 1 g F BUNGAIYA

1 19492 5 s 2 2 BUNGAIYA |

63 1983 7 3 2 2 BUNGALYA

70 1952 5 2 2 1 BUNGAL YA
1985 7 2 4 1 BUNGALYA

i 1 4 2 2 - BUNGATYR |

15 T 1 1 1 BUNGAIL YA

- = 2 3 2 3 BUNGAIYA

74 1352 8 k] 2 BUNGA- A
- 3 - 2 - BUNGAL YA,

:I‘.fg 12:2 B 2 4 2 HUHGAI:_i

77 1552 4 1 2 L

78 1530 5 4 i = Ty

13 138 > ‘2 2 - BUNGAL YA

B0 1587 5 2 - e

81 1390 1 3
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Lampiran 4.

Biaya-biaya yang Dikeluarkan Pada awal Usaha
Ternak Kambing Di Desa Tanete, Onto dan

Bungaiya, Kecamatan Bontomate'ne Kabupaten
Dati II Selayar.

NO. | JUMLAH | HARGA BIATA-BIAYA TOTAL
RESE.| PEMBELIAN | TERNAX |BELI TERNAK| KANDANG | LAMN-LAIN | BIAYA
1 F 60000 | 120000 | 35000 7500 162500
2 3 45000 | 135000 | 40000 15000 | 190000
3 5 50000 | 250000 | 45000 10000 | 305000
f 4 45000 | 180000 | 45000 10000 | 235000
5 3 so000 | 150000 | 40000 10000 | 200000
i 2 600040 120000 45000 5000 170000
7 q 50000 | 240000 | 45000 5000 290000
8 1 47500 | 190000 | 35000 10000 | 235000
g 3 55000 | 165000 | 40000 7500 212500
10 B 45000 | 360000 | 27500 5000 392500
11 5 52500 | 262500 | 35000 5000 302500
12 - 45000 - 415000 7500 52500
13 3 50000 | 360000 | 50000 12500 | 422500
14 6 52500 | 315000 | 40000 10000 | 365000
15 g 50000 | 300000 | 35000 7500 342500
| 16 5 55000 | 275000 | 30000 5000 310000
17 5 50000 | 250000 | 35000 10000 | 295000 |
18 3 70000 | 210000 | 55000 15000 | 280000
19 S| soooo | 250000 | 75000 | 20000 } 345000
20 5 65000 | 325000 | 47500 7500 380000
B 4 45000 | 180000 | 50000 12500 | 242500
22 4 50000 | 200000 | 50000 10000 | 260000
23 4 5S000 | 220000 | 4ooo0 | 12500 | 272500
24 4 50000 | 240000 | 55000 15000 | 310000
25 5 55000 | 325000 | 65000 12500 | 402500 |
26 3 55000 | 165000 | 25000 10000 | 200000
27 5 50000 | 300000 | 45000 12500 | 357500
28 1 42500 | 170000 | 35000 7500 212500
29 3 5e000 | 168000 | 35000 15000 | 218000
30 | 4 55000 220000 | 45000 10090 275000
31 2 45000 30000 | 45000 10000 | 145000
32 3 50000 | 150000 | 40000 - 180000
33 2 F0000 | 120000 | 45000 5000 170000
34 2 60000 | 120000 | 42500 7500 | 170000
35 2 47500 | 95000 35000 5000 135000
36 2 55000 | 110000 | 40000 7500 157500
37 3 45000 135000 27500 | 5000 167500
38 = 5 - 35000 5000 40000
39 2 Soo00 | 100000 | 45000 7500 152500
40 1 60000 60000 50000 12500 122500
1
i




Lanjutan Lampiran 4

11

65000

195000

3 20000 | 10000 245000
42 k] 55000 165000 35000 7500 207500
43 3 55000 165000 30000 5000 200000
24 i - - 35000 = 35000
45 3 70000 210000 55000 15000 | 280000
16 2 50000 100000 50000 10000 160000
17 3 65000 195000 47500 7500 | 250000
48 4 45000 180000 50000 12500 242500
49 2 50000 100000 50000 100049 1LE0000
50 4 LEGON 220000 40000 12500 272500
51 2 60000 120000 55000 15000 150000
52 2 §5000 130000 65000 12500 207500
53 4 55000 220000 25000 10000 255000
54 2 50000 120000 45000 12500 177500
55 A 47500 180000 45000 7500 242500
56 5 55000 275000 75000 15000 365000
57 & 45000 270000 40000 10000 320000
58 4 52500 210000 35000 | 10000 255000
59 3 45000 | 135000 30000 10000 175000
60 4 &0000 240000 35000 5000 280000
61 3 52500 157500 55000 7500 220000
62 4 S50000 200000 75000 5000 2800040
&3 1 55000 25000 45000 504040 105000
64 3 50000 150000 50000 5000 205000
65 4 70000 280000 50000 15000 345000
66 3 50000 150000 40000 7500 157500
&7 4 65000 260000 55000 12500 | 327500 |
68 2 £0000 120000 65000 15000 200000
50 3 15000 135000 25000 7500 167500
70 2 50000 100000 45000 5000 150000
71 2 45000 30000 35000 10000 135000 |
72 2 50000 100000 55000 15000 170000
73 1 §0000 BOOO0 75000 20000 155000
72 3 £0000 | 180000 25000 7500 212500
75 o = = 35000 10000 45000
76 2 55000 110000 45000 10000 165000
77 1 45000 45000 50000 12500 107500
78 4 52500 210000 40000 15000 265000
75 5 45000 225000 55000 12500 292500
80 3 60000 180000 30000 10000 220000
B1 3 50000 | 180000 35000 12500 227500

IKeterangnn : { = } Tidak
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Lampiran 3.

T?n?kdt Umur dan Jumlah Ternak Kambing yang
Dimiliki Responden Desa Tanete, Onto dan

Bungaivya,

1996

Kecamatan Bontomate'ne Kabupaten
Datli II S5elayar,

FC. |TINGKAT UMUR TERNAK FAMBING YANG DIMILIRL | JUMLAH
RESE.| <11hn | 1-2Thn | 2-3Thn | a4 Thn | >4 Thn | TERKAK
1 5 3 5 3 5 23
2 5 ) B q 3 31
3 7 3 5 6 q 25
4 i 5 7 4 4 26
5 5 5 4 2 3 22
& 4 6 5 5 ] 22
7 5 3 4 2 3 17
8 4 3 2 F 3 16
5 5 1 2 3 3 17
10 g 7 5 8 5 31
11 4 § 5 4 5 24
12 3 7 4 8 5 27
13 3 4 z_ 3 3 15
14 1 5 T il 4 21

15 1 5 8 4 3 22 |
16 4 5 2 3 3 20
17 5 3 4 5 3 20
18 6 4 5 3 & 24
5 - 3 = 5 2 30
20 3 ~ 2 3 3 11
21 5 5 1 2 = BT
27 5 4 3 3 1 16
23 4 2 3 1 1 11
24 1 3 2 3 = 12
._EE' 5 4 3 4 -1_— 17
26 5 6 4 3 3 _21
27 1 1 3 2 = 13
28 4 2 5 2 1 14
29 5 3 [ 4 3 21
30 F 3 5 g £ =8
5 y = 5 1 1 16
32 5 3 4 i i 15
33 g 5 3 3 2 4
Y 5 3 4 2 3 11
T = 3 2 1 3 18
T 5 q 2 3 3 17
37 4 3 d § £ L]
38 i 2 3 4 2, L2
50 - 5 3 2 1 1H
a0 & 2 2 3 = 13




Lanjutan Lampiran 5

41

ol

43

dq4

45

48

47

48

15

a0

21

52

23

54

55

36

57

58

29

714

61

62

63

B4

G5

66

a7

i
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74
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Lampiran 6.

Perkembangan

Pemilikan Ternak Kambing
Di Kecamatan Bontomate,ne Kabupaten Dati I
Selayar, 1996

NO, JUMLAH TERMNAK KAMBING DITRAHUN T | PERSENTASE

RESP. |AEHIR LAHTIE MATI |pzouan |AWAL KELAHIRAN (%)
1 23 12 3 5 | 10 63,16
2 21 11 z B 20 55,00
3 25 14 4 11 76 53.85
3 26 11 2 5 22 50.00
5 22 11 2 g 22 50.00
3 39 16 4 7 34 47.06
7 17 % 4 5 15 73,33
B 16 13 5 g 17 76.47
g 17 12 & B 17 70.59
10 5 16 B 5 26 bBl.54
11 24 15 4 ] P 76.19

12 33 13 3 5 23 56,52
13 15 g 2 5 14 57.14
14 21 14 f 7 18 77.78
15 22 11 3 8 22 50,00
16 20 11 3 5 17 Bd.71
17 20 12 2 5 16 75. 00
18 24 13 4 5 21 51.90
19 ETV 15 3 7 25 &0, 00
= 13 7 2 4 10 70.00
= 16 3 7 18 £6.25
53 16 1 5 13 69.23
53 14 1 7 14 57.14
- 12 2 3 11 54.55
= 7 1 [ 13 76.92
T 51 2 g 21 52.38
7 13 3 4 i3 53.85
z8 14 3 - s, g
== = 2_ 5 18 55,56
30 20 4 5 13 52.63
= - 5 5 15 53.33
= T z_ 3 14 50.00
33 5:’ F 11 23 B3.57
= = 1 5 15 73.33
= e 5 5 16 75 .00
=3 17 & 11 18 T8.93
=2 = 3 5 18 §6.67
o 15 4 5 15 B60.00
55 T 3 T 19 47.37
= = 2 2 11 54,55




Lamplran 6.

Perkembangan

Selayar,

19986

_ Pemilikan Ternak HKambing
Di Kecamatan Bontomate,ne Kabupaten Dati I

[¥0.

JUMLAH TERNRK KAMEING DITAHUN T PERSENTASE
RESP. |AKHIR LAHIER | MATI (piJual |AWAL KELAHIEAN (%)
1 23 12 3 5 18 63.16
2 21 11 2 B 20 55.00
3 25 14 q 11 26 53.85
4 26 11 2 5 22 50.00
5 22 11 2 9 22 50.00
6 33 16 4 x 34 47.06
7 17 11 q 5 15 73.33
8 16 13 5 ) 17 16.47
g 17 12 & B 17 70.59
10 23 16 B 5 26 61.54
11 24 16 4 g 21 76.19
12 27 13 3 8 3 56,52
13 15 i 2 5 14 57.14
14 21 14 q T 18 77.78
15 22 11 3 8 22 50.00
16 20 11 3 5 17 64.71
17 20 12 2 6 16 75.00
18 24 13 4 8 21 61.90
13 30 15 3 7 25 £0.00
20 11 7 2 4 10 70.00
21 16 g 2 7 16 £6.25 |
22 16 9 1 5 13 §9.23
23 14 8 1 7 14 57.14
24 12 & 2 3 il 24.39
95 17 10 L 5 13 6. 92
26 21 11 2 ¥ 21 2Lt
o 13 7 3 4 i3 53.85
=8 4 q 3 3 12 66.67
28 a2y 10 _g_ 5 ik 55.56
30 =0 10 I 5 19 52.63
- 16 8 2 5 15 53,33
iz 16 7 _2 3 14 50,00
%3 24 16 4 11 23 69.57
7 T 11 1 5 15 73.33
=5 18 12 5 5 16 75.00
i 17 15 & 11 19 78.95
5 5 12 = 3 18 66.67
3¢ 15 3 ) 5 15 &0.00
= T 5 ) 7 19 47.37
7 s 5 > 2 11 54.55

i B ok it
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41 18 13 q ] 17 T6. 41

a2 13 8 3 z 13 61.54 |

43 16 10 3 - 14 71.43

14 20 12 2 ) 19 63.16

45 34 13 4 B 3 41.94

46 25 14 3 7 21 65.67

47 13 g 2 9 16 50.00

48 16 9 2z 4 13 69.43 |

19 13 B 1 5 13 46.15

50 “15 B 1 B - 14 57.14

51 17 B 2 4 15 53,33

52 15 9 1 5 13 L

53 15 10 2 7 18 55.56

i == = 3 7 15 53.33

56 26 12 2 7 23 T

o 22 1 2 8 21 52,38

% = = ; 4 15 53.33

g 17 7 = g 14 50.00

= = o . 5 17 70.59

61 13 B 4 3 12 66.67 i

52 16 10 5 3 14 1143

63 22 13 & 5 20 e

= s 1 . T 16 E8.75

85 16 _10 - > 12 S

SE 16 9 3 5 L B

&7 14 7 £ 3 = —

= 4 = ~ 2 1z 66.67

= e - 3 5 18 56.25

70 18 11 3 3 s 7333

71 13 7 2 3 1 T
[ 2s | 13 | 4 s 4 TER

=< = 10 3 3 11 90.91

2 = e > 3 21 52.38

= - b - 5 16 52.50

i T . 4 5 17 52.94

77 20 L0 L 2 - 2.2

78 21 10 £ 2 18 >3- 22

79 34 9 ! 2 35 21

B0 10 g 2 2 3 £o-2]
&1 16 8 2 4 12 2222

Keterangan




Lampiran 7.

Waktu dan Jumlah Jumlah i
e Penjualan Kambing

Rata-rata Per Ekor Di Desa Tanete,

Onto, dan Bungaiya, Kecamatan Bontomatene
EKabupaten Dati II Selayar, 1996

I]:g:ﬂ — Ijl:-':'lnh:: ?;va:.:gﬂu PENJUALAN HARGA RATA-RATA PER EKOR | JUMLAH

; 1| HaRI BlASA [IDHUL ADHA [ IDHUL FITRI | HARI BlasA | TERNAK
1 2 1 2 75000 55000 50000 | 305000
2 3 2 3 65000 | 55000 | 45000 | 440000
3 s 2 fl 75000 65000 55000 | 725000
1 2 2 2 70000 65000 55000 | 315000
5 4 2 3 71250 55000 55000 | 560000
& 3 2 = €5000 | 65000 | 55000 | 435000 |
7 2 1 2 65000 62500 so000 | 292500
B 4 2 3 20000 65000 55000 | 615000
9 3 2 1 75000 65000 45000 | 400000
10 2 1 2 72500 650060 55000 | 320000
11 4 2 3 75000 60000 50000 | 570000
12 4 1 1 75000 65000 55000 | 420000

[ 13 2 x 2 75000 65000 55000 | 325000
14 3 2 2 £5033 65000 52000 | 431500
15 4 2 2 70000 65000 55000 | 520000
16 2 2 1 75000 £5000 45000 | 325000
17 4 2 - 75000 65000 - 430000
18 3 2 1 75000 65000 55000 | 410000
19 4 2 3 65000 52500 qoong | 405000
20 3 1 - 75000 £5000 - 250000
21 3 2 = § go000 65000 50000 | 470000
22 2 1 2 75000 65000 55000 | 325000
23 4 — 3 75000 - 55000 | 465000
24 2 1 - 65000 &0000 - 190000
25 3 1 2 75000 65000 55000 | 325000
26 ] 2 3 70000 65000 55000 | 575000
27 3 R = 70000 65000 - 275000
T 2 4 - 70000 65000 - 205000
59 3 2 - BO0A0 55000 - 370000
30 e = 1 70000 55000 52500 | 322500
31 5 1 2 65000 55000 50000 | 285000
32 T = _ 2 60000 - 55000 | 170000
33 T 2 q 72500 60000 55000 | 702500
14 7 S 2 75000 | 65000 | 50000 | 315000
35 3 s 2 67500 - 45000 | 232500
36 = 2 d 72500 65000 60000 | 732500
37 > 1 2 75000 65000 55000 | 325000
38 5 5 1 72500 65000 55000 | 330000
39 T 3 - 80000 52500 - 505000

20 = i 2 = = 55000 | 110000

63
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i; ; __% 2 75000 | 65000 ] 55000 | 540000
- 75000 | 65000 T 355000
42 Z 1 2 70000 | 60000 | 55000 | 310000
44 4 2 3 _75000 | 65000 | 60000 | 610000
| 43 3 Z 1 75000 | 65000 | 55000 | 410000
45 4 1 2 65000 | 65000 | 55000 | 435000
47 4 3 2 72500 | 65000 | 52500 | 590000
18 2 = 2 75000 = 55000 | 260000
49 = 2 1 75000 | 65000 | 4oo0o | 320000
50 - 3 3 ERR 65000 | ss000 | 360000
| 31 e 3 1 ERR 65000 | 55000 | 250000
52 2 1 ] BO000 | 65000 | 60000 | 345000
53 4 2 1 65000 | 60000 | 55000 | 435000
54 3 = 1 75000 % 45000 | 270000
k51" 32 = Z 70000 £ £0000 | 260000
56 5 1 1 75000 | 65000 | 60000 | 500000
57 F = 2 75000 = 62500 | 425000
58 3 1 = 75000 | 60000 - 285000
59 2 = = 75000 - - 150000
60 4 - 1__ | 75000 o 55000 | 355000
E1 2 = 1 70000 = £5000 | 205000
62 2 | - 75000 G5000 - 215000
63 ] = 1 70000 - 50000 | 340000
64 2 1 2 Tso00 | 65000 | 55000 | 325000
65 3 1 1 Tooo0o0 | 60000 | 55000 | 325000
66 3 2 w 75000 | 65000 = 355000
67 2 1 2 75000 | 65000 | 50000 | 315000
68 2 1 1 J5000 | 60000 | 55000 | 265000
69 3 1 1 57500 | 65000 | 45000 | 312500
70 2 1 2 —=000 | 65000 | 55000 | 325000
1 R 2 T ERR 55000 60000 | 190000
72 3 2 1 50000 | 65000 | 55000 | 425000
EE = T 2 ERR 65000 | 55000 | 175000
T4 3 3 2 To000 | 60000 | 45000 | 550000
15 3 2z - 72500 65000 - 347300
75 5 1 2 78000 | 65000 | 55000 | 325000
37 4 2 2 Te000 | 85000 | 55000 | 540000
=8 2 > 1 22500 | 65000 | 55000 | 330000
79 . 3 2 95000 | 65000 | 55000 | 605000
10 2 i - 70000 G000 = 205000
i T 1 1 72500 | 65000 | 60000 | 270000
Keterangan ( — ) Tidak
B4




Lampiran. 8.

Luas Pemilikan Lahan Pertanian dan Jenis

Tanete,

Tanaman Yang Diusahakan Responden Di Desa
Onto dan Bungaiya,
Bontomate'ne Kabupaten Dati II selayar, 19!

EKecamatan

| |NQ. LUAS JENIS TAMANAN YANG DIUSAHAKAN [Hal
Resp.| LAHAN KELAPA JAGUNG " UBI | KACRNG BUAH
(Ha) KACANGAN | BUAHAN
1 1.00 - 0.50 0.25 0.25 0.25
|2 .75 0.50 0.25 0.25 0.25 0.25
E 1.25 1.00 0.25 0.25 - B
4 1.00 0.50 0.50 0.50 0.25 0.50
5 1.00 0.75 0.50 0.25 - 0.25
g 1.50 1. 00 - - 0.25 0.50
L 0.75 0.75 - = P .25
] 0.75 0.50 0.25 = - 0.25
E 1.00 0.75 - - 0.25 0.25
10 1.00 = - 0.25 0.25 0.50
11 0.75 - - 0.25 0.25 0.50
12 0,75 0.50 - 0.25 0.25 0,50
13 1.25 0.75 - 0.25 0.25 0.50
BT 1.25 1.00 - 0.25 0.25 -
15 1.00 - - 0,25 0.25 0.50
16 0.75 - 0.25 0.25 0.25 0.50
17 0.50 0.50 - - 0.25 0.50
| |18 0,25 1.00 0.25 0.25 .25 0.25
19 1.00 0.75 - - 0.25 0.25
| |20 0.75 0.75 = 0.25 0.25 0. 50
21 1.00 0.50 0.25 - 0.25 -
| |22 1.00 0.50 .50 0.25 0.25 -
| |23 0.75 0.75 0.25 - 0.23 -
24 0,75 0.75 0.50 - = -
25 1,00 0.50 0.25 - 0.25 0.25
26 | 0.15 0.75 0.25 . 0.25 =
27 1.00 0.75 0.50 0.25 0.25 -
28 | 0.75 - 0.50 - 0.25 8.50
| _Eg 1.00 = - - 0.23 0.30
' 30 1.25 1.00 = s 0.25 0.50
31 T, 25 - - - - 0.50
| | 32 2.00 0.50 0.50 0.50 0.50 0.75
33 1.00 % ~ - 0.25 0.25
ET -E_‘uﬂ .50 Q.50 Q.50 = .50
35 | 2.00 0.50 0.50 0.50 0.25 0.50
[ 36 0.75 0.50 = 0.235 0.25 0.23
37 0,75 0.75 - 0.25 0.25 .50
38 T 00 = 0.50 0.25 0.25 -
39 | 0.75 0.50 = 0.25 Q.25 =
40 1,50 0.75 — 0.25 0.25 0.50
65
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[ 150 -
42 1.00 -
13 0.50 -
44 0.75 0.50
45 1.25 1.00
46 0.50 0.50
47 0.75 0.75
48 0.50 0.50
49 1.00 0.50
50 0.75 -
51 | 0.75 0.75
52 | 1.00 -
53 1.00 0.75
54 0.75 0.75
5E 0.75 0.50
56 0.50 0.25
57 a.50 -
58 _1.00 0.75
EE 1.50 0.75
60 1.00 0.75
61 1.00 -

= 1.25 -
63 0.50 -
£4 0.50 -
ES 1.00 -
G 0.50
57 1.00 .75
&8 1.50 1.00
€3 | 1.50 =
70 1.00 =
71 0.75 0.a0
75 _g:.ﬂﬁ 1.00
73 0.75 0.75
T4 -=|__|:|.a Q.50
75 1.00 0.50
76 1.00 0.30
7 0.75 0.75
18 1.00 0.73
19 1.00 0.75
20 1.25 0.73

Keterangan : ( = )




Lampiran 9. Perhitungan Pendapatan Responden Dari

Kelapa, Kecamatan Bontomate'ne Kabupaten
Dati II Selayar, 1996

NO. |PERI ANE[JUMLAH PANENJUMLAH PANEN] HARGA TOTAL
Resp.| PERTAHUN | PERPERIODE | PERTAHUN |PERBUTIR|PENDAFRATAN
- TR (BUTIR) (Rp) (Rp)
2 5 450 2250 125 281250
3 & asn 1750 125 218750
1 5 250 1250 125 156250
5 3 250 1250 125 156250
& 3 200 1500 125 187500
1 3 250 1250 125 156250
8 5 250 1250 125 156250
g 5 400 2000 125 250000
10 - = = = =
11 = 5 = = =
17 5 200 1000 125 125000
13 5 250 1250 125 156250
14 ] 50 1750 125 218750
15 = = = - Tttt
16 - - = - -
[ 17 5 250 1250 125 156250
[1 5 250 1250 125 156250
19 5 300 1500 125 187500
20 5 250 1250 125 156250
71 5 250 1250 125 156250
22 5 300 1500 125 187500
23 5 300 1500 125 187500
24 5 400 20040 125 250000
5 500 2500 125 312500
22 5 550 2750 125 343750
gg 5 400 2000 125 250000
28 - - > = -
_‘:3 5 350 1750 __EE 218750
g: 5 z;a 1250 125 156250
35 - 3 T 125 156250
250 1250 26
= :- 250 1250 125 156250
— 2 300 1500 125 187500
2% ? 250 1250 125 156250
37 — = e |
20 2 300 1000 125 125000
ﬁ 2 —2s0 1250 25 156250

67



Lanjutan Lampiran 9,

41 - ny -
12 - = - = -
13 . x - = -
:g : g:g 1250 125 156250
45 T T 1250 125 156250
= : T 1500 125 187500
o 5 ng 1250 125 156250
12510 125 1562549
:3 3 300 1500 125 187500
:é .5 400 2000 125% 250000
53 5 550 2750 125 342750
54 = 400 2000 125 250000
35 5 450 2250 125 281250
56 5 450 2250 125 281250
57 - = = - e )
58 5 250 1250 125 156250
59 5 400 2000 125 250000
&0 5 250 1250 125 156250
61 = 3 - = e
62 - - = 5 =]
63 - - - = -
64 - - - - -
65 = - - - -
66 - - - - -
67 5 330 1750 125 218750
&8 3 50 250 125 31250
E 5 50 250 125 31250
70 5 50 250 125 31250
71 5 400 2000 125 250000
72 5 400 2000 125 250000
73 5 450 2250 125 281250
74 5 450 2250 125 21250
75 5 450 2250 125 281250
76 3 350 1750 125 218750
77 3 250 1230 125 156230
19 3 350 1750 125 218730
a0 3 600 3000 125 375000
Bl = B50 3250 125 406250
Keterangan : | - ) Tidak
B8



Lanmpiran 10.

Perhitungan Penda patan Responden

Buah-buahan (Jeruk) Di Kecamatan
Bontomate'ne, kabupaten Dati II Selayar

199§

NO. | HASIL PANEN [BUAH) HARGA PERBUAR (D) T

Resp.| JERUK MANIS JERUK BALI [JERUK MANIS JERUK BALI BUAH-=
1 2500 500 100 500 500000
2 3000 300 125 625 562500
3 = . o S -
4 1250 250 125 625 312500
5 1250 250 125 FE 312500
6 2500 250 100 - 500 375000
7 1250 250 125 E25 312500 -
B8 1250 250 123 525 312500
9 2500 250 100 500 375000
10 1250 240 125 625 312500
F1 1250 250 125 625 312500

[ 12 1500 100 125 625 250000
i3 1250 250 125 625 312500 |

(14 0 0 150 750 -
15 1230 g3 150 750 250000
1a 1250 230 125 625 312500
17 1000 200 125 625 250000

| 18 1250 250 125 625 312500
19 2250 150 125 625 | 375000
20 1250 _250 125 625 312500

21 | - = = = -
22 = = = ~ -
23 = o > : =
= z 5 3 625 §25000
25 3750 250 | 125 BE -
28 - = - =
27 - 2 -

R 750 10 s0__|_so00e0

125

| 29 2250 ;:g 125 625 437500

T VI 250 125 fts_ [ axasat
625
32 1250 ggg = 525 375000
00

2 125 - 250 125 625 312500
- - o 125 525 312500
35 1250 ; 100 500 375000
36 2300 :gu 125 625 312500
37 1250 : = Sl
38 - 2 - - =
39 = - 312500
40 1250 250 iZ3 b

64
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Lanjutan Lampiran 10.

j; ﬁg: ggg 125 FE 375000
g 125 625 281250
43 i 273 125 625 343750
B Lt 84 125 625 250000
42 1230 250 125 625 312500
45 1230 231 150 750 375000
:; 1250 250 125 625 312500
49 1 1250 250 150 750 375000
50 = = = i TR
51 = = - = -
52 3750 250 125 625 625000
53 = = : _ -
54 - = = o =
83 2500 __167 150 750 500000
56 3000 200 125 625 500000
57 1250 250 125 525 312500
50 1500 104 125 a2y 250000
54 1750 350 125 625 237500
650 1000 200 125 625 250000
61 1250 250 150 750 375000
62 1750 350 125 625 437500
63 1500 300 125 825 375000
64 1500 300 125 625 375000
65 1750 350 125 625 437500
66 1750 350 125 625 437500
&7 1250 250 150 750 375000
T = - - - =
&9 - - - - =
= = = 7 7 437500
71 1750 350 125 623 -
72 1750 350 125 525 4375
73 3750 ELE'D 100 500 00000
1
75 3000 200 12 43 X
76 - 2 -
77 - = : - .
78 = -
75 1250 250 1E:| ".'3'_:I:I EI-".'E-_IJDH
a0 - - - -
gl - =
Keterangan : ( =} Tidak
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-an Lampiran 11

v - 125000 ] 125005
= = _125000 | 125p0p :;igﬂ'u 295000 1220000
- 160000| 125000 [ 125007 EH:EE 725000 1256350
162301 __— - 125000 aaaugg 225000 | 1078750
16250 | 140000 125000 | 125000 | 315505 1 —aoot0 [ 1126250
j7500] - = 125000 T orremo——125000 | 1583750
. - 0 375000 325000
6250 = 125000 | 125000 | 312500 | coorm—t—oaia00
E.EE.'_:IG 138500 - 125000 = 595000 13137540
37500150000 | 125000 125000 | 375000 ;25%:} 1144750
- |[150000 = 125000 - 25000 | 1287500
: 535000 E70000
50000 | 125000 - 5 = St
- 1140009 = 125000 | 625000 | 325000 HEEEM
; 0o
43750137500 = 125000 o TR BRI
50000)125000] 125000 - _ 325000 122;uuc-
81250 - 125000 | 125000 | 500000 | soooge | 1531250
B1250 1125000 - | 125000 | 500000 | 425000 | 1456250
- - 125000 | 125000 | 312500 | 285000 547500
56250 | 125000 I 125000 250000 150000 806250
5p000 | 200000 | 200000 | 125000 | 437500 | 355000 | 1567500
56250 - - 125000 | 250000 | 205000 736250
= |250000 - 125000 | 375000 | 215000 865000
- |205000 - 125000 | 437500 | 340000 | 1107500
- - 150000 | 125000 | 375000 | 325000 375000
- |125000 - 125000 | 375000 | 325000 550000
T - 150000 | 125000 | 437500 | 355000 | 1067500
- - 155000 | 125000 | 437500 | 315000 | 1032500
18750| - 160000 | 125000 | 375000 | 265000 | 1143750
11250 - 160000 | 125000 - 112500 626750
31250 - 170000 | 125000 - 325000 651250
31250 [175000] 160000 | 125000 - 190000 | 681250
50000 =3 2 125000 437500 425000 1237500

125000 | 437500 | 175000 987500

50000 - -

1250 - = 125000 | 500000 | 550000 “5‘%33
gl2s0] - TS0000 | 125000 | 500000 1 347500 %23255
81250] 18000 - 125000 | 500000 3’*3533 1653750
18750 20000 | 150000 | 125000 — gguuuu 529250 |
56250 18000 - l&ggg > 255000 | 1218750
43 - 1235 - 1093750
:1&323 gggggg - 125000 | 375000 §$§§§§ 1:39031:“
175000 160000 - 125000 7 - 756252
06250200000 150000 1

angan : ( - ) Tidak
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Lampiran 1l. Penghasilap Res

PEMHaﬁ—'—-—-——f—.—._H._f
LAN UsaHA TANI TERNAK . 0

3

PA | TAGUNG URT
Resp.|KELA mﬂmﬂﬁ—m BUAH- |TERNAK TOTAL
— —__ | 200000 180000 | 150000 %‘%ﬁ Itﬁﬁnﬂ:;m PENDABATAN
2 |281250|165000| 165000 | Llé00oo | sz 0 1315000
2| 500 | 440000 1773750
3 |218750]155000| 150000 : - 325500 T T5iaTo0
4 |1562501205000} 165000 | 160000 | 312500 | 315000 | 1313950
‘_5 156250 EEDDDE 170000 = 312500 360000 1198750
§ |187500] - - 160000 | 375000 -] 435000 1157500
[ 7 [1562501 - =z = 312500 | 292500 | 761250 -
9 [250000] - s 150000 | 375000 | ecoooo | 1175000
10 i i 160000 | 161500 | 312500 | 320000 854000
11 = - 150000 | 150000 | 312500 | svoooo 1182500
12 125000 - 155000 | 155000 | 25co000 | 420000 1105000
13 | 156250 - 160000 | 155000 | 312500 | 325000 1108750
14 [218750 - 160000 | 150000 - 431500 960250
15 = - 170000 | 165000 | 250000 | Szoo0o0 1105000
16 - 175000 1s0000 | 160000 | 312500 | 320000 1127500
17 [156250] - — 150000 | 250000 | 430000 986250
18 | 156250 180000] 160000 | 140000 | 312500 | 410000 1358750
19 [187500] - - 140000 | 375000 | 405000 1107500
20 | 156250 - 150000 | 145000 | 312500 | 290000 1053750
21 | 156250 | 180000 - 136500 - 470000 | 942750
22 [107500] 2000001 150000 | 130000 1 S8 — U
23 1187500 | 180000 - 150000 = es002 LT
24 | 250000205000 = -
: 525000 | 225000 | 1572500
25 |312500]170000 i;gggg - z75000 | 1216250
26 | 343750160000 - . 15000 275000
27 |250000|200000] 150000 ux 35000 325000 1100000
28 — 150000 - 125000 595000 | 1782500
29 = > = 125000 | 562500 Fdorl L.

437500 725000 1506230

30 1218750 - = 125_0'” 312500 [ 325000 §37500

21 = 5 - 1488750
312500 | 595000

2 15@.22&?&_&_““_”—-%%3 375000 | 7125000 1§§3$23

33 - = - 325000 1
312500 L

34 125000 = 5000 1463750

|35 EEE&D lgiggg 125000 | 125000 | 312500 ﬁgsnﬂu 1512500

3% |1 2250 ' ‘100000 | 125097 315933 325000 | 1043750

(37 L:aggﬁ = 125000 __lEE'P—':'——-'A]"ETﬁ 585000 995000

38 | - |150000 133‘3_'2‘1#_.1-2-59‘—;%—'#—""__ =25000 | 1100000

33 230 1043750

-39 1325000 - 1;_,%%3%-.——%&33@" 372500 | 325000

40 l156250 - 1 —
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i1 = 2 125000 | 173 =7 I
R : 125000 125333 375000 T 555000 | 1220000
E —__|160000] 125000 | 125g0g 281250 | 725000 | 12se250
'_4# ]..5525':' i 5 1250[:”:' 3'1.3?5':" 325[“]3 IDTBTE';'

45 |1562501140000} 125000 | 12500p 250000 | sasqop 1126250
6 1187500 > = T 312500 | 725000 1583750
47 | 156250 - 125000 [ 125000 :Iﬁu”” 325000 1012500

48 | 156250 ] 138500 - 125000 ;?uu %giggg 1313750
49 | 187500]150000] 125000 ks i
0T - [1s0000]  — —Taeco0 { 375000 | 355000 | izevs00 _

13000 - 595000 870000

51 |250000]125000 - o =

52 | -  |140000 = 723000 1 1100000

125000 | 625000 | 325000 | 1215000

54 [250000]125000] 125000 - - 725000 1225000

LR L b 125000 | 125000 | soooo0 | 500000 | 1531250

56 | 2812501125000 = 125000 | 500000 | 425000 1456250

a7 = = 125000 125000 | 312500 285000 847500

58 |156250 125000 = 125000 250000 150000 BO6250

59 [250000|200000] 200000 | 125000 | 437500 | 355000 1567500

60 |156250 - - 125000 | 250000 | 205000 736250

61 = 220000 = 125000 375000 215000 965000

A2 - 205000 - 125000 | 437500 | 240000 1107500

63 - - 150000 | 125000 | 375000 | 325000 975000

64 - 125000 - 125000 | 375000 | 325000 950000

65 - - 150000 | 125000 | 437500 | 355000 1067500

B - ~ 155000 | 125000 | 437500 | 315000 1032500

67 (218750 - 160000 | 125000 | 37s000 | 265000 1143750

63 | 31250 - 160000 | 125000 - 312500 628750

63 | 31250 - 170000 125000 = 323000 6312350

70 | 31250 [175000] 160000 | 125000 2 190000 | 681250

71 | 2so000 = - 125000 437500 425000 1237500

72 | 250000 s - 125000 437500 175000 887500
'—.ﬁ 281250 - - 125000 ( 500000 530000 1456230
54 |ze12501 - 150000 | 125000 | 500000 | 347500 | 1403750

75 |281250] 18000 | - 125000 | 500000 | 325000 1249250
55 218750 20000 | 150000 | 125000 - i:gggg i;;i;i?

T8 o0 = 125000 27 603 e

343750 [ 2050 175000 | 315000 | 205000 1093750
| 79 [218750] 170000 - =550 z 270000 330000

BO | 375000 | 160000 = 121 - 756252
| 81 [406250]200000] 150000
Keterangan : ( - ) Tidak
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Lampiran 12. Rincian Pengeluar

BEM dan Sekolah)
Bontomatene Kabup

8N Keluarga (Makan, Listrik
Kecamatan Bontomate'ne

aten Dati II Selayar, 1996

1o JEN1S PENGELURRAN KELUARGR
Resp MAFAN
(Rp7Hart) | (Rp/Tahom) | TTo0RTR | oo st | ool
(8 /Butan | (Rp/Bulan & BEM {Rp/Tahun}
L 2500 912500 5600 zquun *“;;Eg:u :
2 2000 730000 3150 1380 T 51565
3 2500 912500 3500 1500 e 155000
2 £900 39000 3500 1500 60000 75000
= o 312500 3150 1350. | 54000 30000
f 3000 1095000 asnn 1500 S0000 12580
2 2000 130000 3150 1350 54000 45000
g 230U 312500 2800 1200 | 48000 -
B £al0 312500 3500 1500 50000 25000
[ 10 2500 912500 2800 1200 48000 =
11 2500 912500 3500 1500 50000 =
12 2000 730000 2450 1050 42000 =
13 | 2500 312500 3500 1500 60000 45000
14 3500 1277500 2800 1200 48000 25000
15 2500 312500 3500 1500 60000 -
16 2000 730000 2800 1200 4B000 -
17 3000 1095000 2850 1650 66000 -

[ 18 2500 912500 3850 1650 EE000 5000
18 2500 912500 3150 | 1350 54000 =
[ 20 2500 912500 3500 | 1500 60000 10000
21 2500 912500 3500 | 1500 E0000 4:333
22 2000 730000 2800 1200 48000 2501
23 2500 512500 3150 1350 54000 z

- 4200 1800 72000
24 2500 glzggg izo0 | 1800 12000 -
25 2500 512 1 o et
25 2000 730000 2800__| 1200 L -
—= 500 60000
27 2000 730000 g:gg équu o 53060
28 2500 :;ﬁggg T 1350 54000 360000
29 2000 = 0000 240000
30 2500 21235 3232 1223 60000 -
31 2000 730000 T 7350 54000 120000
32 2500 912500 500 1500 60000 -
33 3000 1095000 ;]_5{, 1350 54000 -
34 2000 730000 | 3128 4o i =
35 2500 912500 T 1500 60000 150000
36 2500 _ 912500 T 1200 48000 240000
37 2500 912300 20T 1500 60000 -
38 2500 9125004 =T 1050 42000 150000
19 2000 730000 3500 1500 £0000 =
40 2500 §12500 i
73




ranjutan Lampiran 12

NO. JE PE
Resp = NTS PENGELUARAN KELUARGA
(Rp/Hari) | (Rp/Tahun) | LISTRIK — LIST:lBI: & SEKOLAH
r§i LT — [Rp/Bulani | {Rp/Bulan] | [Bp/Tah Ry il
1277500 2800 1200 o
42 2500 912500 3500 —— 120002
43 2000 730000 2800 iggu o e
T = 0 48000 -
00 1095000 3850 165
| 45 2500 312500 3850 155D et 120000 —
16 2500 312500 3150 iaag e I
1 54000 150000
:; 2500 912500 3500 1500 - 60000 -
o 2500 512500 3500 1500 0000 150000
2000 730000 2800 1200 48000 -
:u 2500 912500 3150 | 1350 54000 -
5% _%%gg 3%%%33 ;igu 1800 72000 50000
. o 1500 60000 -
53 2000 730000 2800 1200 48000 50000
54 2000 730000 3500 1500 60000 50000
55 2500 912500 5600 2400 96000 -
56 2000 730000 3150 1350 54000 -
57 2500 912500 3500 | 1500 50000 150000
58 2000 730000 3500 1500 50000 150000
50 2500 912500 3150 1350 54000 120000
60 3000 1095000 3500 1500 E0000 ~ 120000
61 2000 730000 2450 1050 42000 120000
62 2500 512500 ZB00 1200 48000 1200040
63 2500 512500 3500 1500 £0000 150000
64 2500 912500 2800 1200 48000 =
&5 2500 912500 3500 1500 60000 90000
56 2000 730000 2450 1050 42000 30000
&7 2500 912500 3500 1300 G000 =
68 3500 | 1271500 2800 1200 48000 120000
[ 2500 912500 3500 1500 60000 -
70 2000 730000 2800 1200 48000 150000
T 3000 1035000 3850 1650 §6000 120000
= 500 312500 3850 1650 66000 -
—3 | 2500 912500 3150 1350 54000 150000
74 5500 9312500 3500 1500 80000 90000
=5 3500 812500 500 1500 60000 150000
=6 S000 730000 2800 1200 48000 =
K 2500 912500 2120 1320 24000 =
= Eﬁ_ﬂ-ﬂ_ 312500 4200 1800 72000 50000
= “2500 512500 3500 1500 £0000 45000
20 2000 730000 2800 1200 48000 50000
3 =000 230000 3500 1500 §0000 50000
keterangan : | — Tidak
74




Lamp

iran 13.

Rincian Pengelua

Dirinci Perjenis

Tan Responden Pertahun
Pengeluaran, 199§

N0, |JEMIS BENGELUARAN KELU
Resp PANGAN SHRNDANG E":_';G; [Bp/ -;'.:I'__F_U'H:I
_ KOLAH LAIN- TOTAL
T | 912500 40000 58000 LATN | PENGELUARMN
2 | 730000 25000 £4000 YT = 1048500
—3 | 912500 e s L 0 265200 1058200
4 | 730000 40000 60000 ?5£§D A40800 1 234990
s | 912500 | 45000 | 54000 200 : 213800
& | 1095000 50000 60000 S e 2 1041500
7 | 730000 | 100000 | 54000 | 45000 235200 | 1452700 -
3 912500 45000 48000 4 130800 1039800
9 912500 50000 60000 25000 5 T
10 | 912500 50000 48000 k 7 ;gﬂ:ﬂﬁ
L e L T = T 7m0
2 L - 0
13 | 912500 75000 §0000 45000 - 1092500
14 | 1277500 | 50000 48000 25000 - 1400500
15 | 912500 75000 50000 - 130800 1178300
| 16 | 730000 50000 48000 - - 828000
17 | 1095000 25000 gE000 - - 1186000
(18 | s12500 | 25000 6000 5000 235200 1243700
19 | 912500 - 54000 - - 866500
| 20 812500 75000 50000 40000 201600 1289100
21 | 912500 75000 &0000 40000 - 1087500
22 | 730000 75000 48000 25000 168000 1046000
23 912500 60000 54000 = 134400 1160900
24 g12500 45000 72000 = 158000 1227500
25 | 912500 55000 60000 = _ 201600 1229100
6 THEﬁﬂ 75000 43000 20600 26BRO0 1_1_-'!_'_:|.|_E|:|U
21 | 730000 25000 £0000 - 335000 | 1151000
28 | 912500 40000 36000 120000 . 1168500
29 730000 55000 4000 360000 265200 1434200
o 312500 20000 50000 240000 _lﬂﬂﬂﬂﬂ 1383300
e D 0D = = 830000
32 | @12500 | 45000 54000 | 120000 o i”—liﬂ—
33 | 1095000 50000 50080 - igﬁsgﬁ lgggﬂgg
| 34 | 730000 100000 5”’”3 - = 1005500
35 | sizsoo | 4soeo | 4802 - 1172500
36 | 912500 50000 ___ﬁEEEE—~——3§EDD¢ % 1250500
37 2500 | 50000 48000 240000 12
912500 2 = 130800 1178300
38 | sizsoo | 7s000 | SWT—T—eone | - 922000
33 730000 = 42000 % - 1047500
a0 912500 75000 g0000 -
75




Lanjutan Lampiran 13

e ————
NO. |JENIS PENGELUARAN KE
Resp | PANGAN SRR Toeh_{Rp/ TRRUN]
PABAN e
— LAIN- TOTAL
a1 | 12717500 | 50000 e - LAIN | PENGELUARAN
a4z | 512500 | 75000 | 0000 29003 . 1195500
43 | 730000 50000 18000 =20000 | 130800 1238305
44 1095000 25000 - - B28000
5 | 512500 | 2c000 T econg— g 1306000
46 912500 2] 54000 TeeieD 235200 1238700
47 | 912500 75000 50000 = - 1116500
a8 | 912500 75000 B0000 150000 201600 1249100
43 | 730000 75000 18000 o — LIS
00 1021000
) - 2 L c0000 54000 = 134400 1160900
51 | 912500 45000 72000 50000 198000 | 1277500
52 | 912500 55000 60000 = 201600 | 1229100
53 | 730000 75000 28000 50000 268800 1171800
54 | 730000 25000 EO0DD 50000 | 336000 | 1201000
55 | 912500 40000 96000 - — - 1048500
56 | 730000 25000 54000 . 265200 1074200
57 | 912500 40000 50000 150000 | 130800 1293300
58 | 730000 40000 50000 | 150000 - 980000
55 | 912500 15000 54000 120000 - 1131500
60 | 1095000 50000 60000 | 120000 | 235200 1560200
&1 | 730000 100000 42000 120000 50000 1042000
82 | 912500 45000 48000 120000 = 1125500 |
63 | 912500 50000 50000 150000 e 1172500
64 | 912500 50000 48000 = - 1010500
65 | 912500 75000 60000 50000 130800 1268300
66 | 730000 2 42000 50000 - 862000
67 912500 75000 60000 - = 1047500
68 | 1277500 50000 $8000 120000 - 1455500
B3 12500 75000 60000 - 130800 1178300
70 | 730000 50000 48000 | 150000 = 375099
T T Tcecooo | 25000 | eeooo | 120000 3 %%Eg_
72 | 512500 35000 £6000 = 235200 1116500
73 EI]T'J_'?IUD i 54000 150000 = 1338100
75 | oizs00 | 7s000 | 60080 :‘EUD”n”D”D 201800 1 oTe00
o e T pese e i
4000 = 134400 1160900
77 _| 912500 60002 T zooo0 | 198000 | 1277500
78 | 912500 ié'_f'_ﬂ_':’-—--——ﬂ—ﬂ 25000 _|_201600 1274100
73 912500 55000 E‘:'WD 50000 268800 1171800 |
B0 | 730000 | 75000 4800 0000 336000 | 1201000
81 | 730000 25000 60000
Keterangan : ( =/ TR

786




pampiran 14. R:E:i::ag:npﬂumiah Fenjualan Kambing, Harga
ar Ekgr D_' r
Onto, dan Desa Bun t URSH Tanete, Desa

y qa'i'_'l'ra-.l Kecam
Kabupaten Dati IT Selayar, 1992tan ROLSemALERS

; JUMLAH DAN WAKTU P
Hgsr IDHUL ADHA | IDHUL FITR! Em?;m HARGA RATA-RATA PER EKOR | PENDAEATAN
|—'—Ft 1 = 1 2“'5"" MMFM' HARI BIASA {Fp)
- 3000 55000 50000 305000
2 3 £ 3 85000 | ssoo0 | 45000 440000
3 3 2 4 75000 | 5000 | 55000 725000
= = 1 2 70000 | 65000 | S5000 115000
3 3 £ 3 71250 | 55000 | 55000 550000
(o 3 2 2 65000 | 65000 | 55000 435000
1 2 1 2 | 85000 | e2500 | Soo000 292500
i 4 2 3 80000 85000 55000 £§15000
) - 2 1 75000 E5000 45000 400000
10 _2 1 2 72500 65000 55000 320000
11 4 2 3 75000 60000 50000 570000
12 4 1 1 75000 | 65000 | 535000 420000
13 2 3 2 75000 | 65000 55000 325000
14 3 2 2 65833 | 65000 52000 431500
15 4 2 2 70000 65000 55000 520000
16 2 2 1 75000 | 65000 | 45000 325000
17 & 2 - 75000 | 65000 2 430000
18 3 7 1 75000 55000 55000 ummg
) 0 40000 40500
19 4 3 1 63000 5230
= T5000 55000 - 290000
2 g ; 2 B0000 65000 50000 470000
= 1 3 75000 65000 55000 | 325000 |
2 2 T 3 75000 - 55000 4650040
= : 1 i £5000 0000 - 180000
24 2 : 2 75000 65000 22000 325000
> z 3 70000 65000 | 55000 575000
|26 4 £ . 0000 | 65000 - 275000
£ 3 : ™ 70000 65000 - 205000
£h S - = 80000 65000 = 370000
29 3 2 20000 —e000 | 52500 | 322500
30 2 2 L 5000 |_55000 | S0000 285000
31 2 1 2 =TT = 55000 170000
u 2 Jo00 | 55000 702500
32 1 72500 | €
2 i 55000 50000 315000
33 5 - 2 15000 A Eod0 292500
= L _ 2 81309 155 | 60000 | 732500
- 2 PO = goo | 55000 325000
36 5 T > 75000 ::nuu i 330000
= 2 5 o 2 e = 505000
ig i 7 _,r___'_--———-—'“fw —="""TS5000 110000
40 = -
17




fanjutan Lampiran 14

NO. JUMILAH DAN WAKTU P
hp_;g;sﬁ IDHUL ADHA | IDHUL FITR E:i‘;_f'm” HARGA RATA
al 4 = BIASA | IDHUL ADMA -RATA PER EKOR | PENDAPATAN
Z IDHUL FITRI
[az 3 P To000 T ror T {Bp)
13 2 3y = 75000 00 | 55000 540000
. . : 5 Frre 0oo - 355000
B 3 60000 550
45 3 > 75000 0d 310000
22 > 65000 £0000
"1 : : 75000 000 610000
Y 1 = 2 55000 s 55000 410000
48 2 o g 72500 65000 §5°“° 132008
4 | 2 2 2T rso00 |- se00 | sen000
— - — 1 75000 = 00 260000
3 = 400 40000 320000
=1 = 3 - - 65000 55000 360000
52 2 1 2 53000 ESO00 5500
53 4 2 1 0000 63000 &0000 352uu0
45000
54 3 # s 65000 | 60000 | 55000 1350
= : 1 75000 T 2000
5 - - =l = 15000 270000
g 1 1 T 60000 260000
=7 2 = L 65000 E0000 500000
58 3 1 —= 13008 = 62500 42500
= - = x 715000 60000 = A2 —
g = - S D 285000
o1 > = - 55000 355000
1
= - =2 — g“““ﬂ = 63000 205000
T R 5000 65000 = ]
£3 72 = : - 215000
= 5 = : Qoo . 60000 340000
o ; 75000 65000 55000 325000
& 1 1 70000 §0000 L5000 325000
— 3 2 - 75000 65000 - 355000
e 2 1 2 75000 65000 50000 315000
22 2 1 1 75000 60000 55000 265000
3 1 1 67500 65000 45000 312500
39 2 L 2 75000 65000 55000 325000
1 —a 2 1 - 65000 50000 190000
72 3 2 1 gooon a5000 55000 425000
73 = —1 5 = 55000 55000 175000 |
74 Fl 3 2 70000 §0000 45000 550000
15 3 2 -~ 72500 65000 - 347500
16 3 ] 2 75000 65000 55000 325000
77 p 2 5 75000 5000 55000 540000
78 > 2 ] 72500 £5000 55000 330000
19 4 3 2 | 75000 65000 55000 505000
B0 o 1 S 70000 65000 - 205000
81 5 1 1 72500 §5000 50000 270000
Keterangan { =) Tidak
78




pampiran 15. Perhi
t )
TErhadzgg;r; Nilat Elastisitas pe
Di Kecamata;ugahan Harga Ternak ;::;Ein e
Selayar, 1996 ontomate'ne Kabupaten DaEi II

o PE'[.Jh::'.HP.REM {EKOR) TR E

RESP 2 |&a ] :
T F Pl | P2 l6F Lag/ ELASTISLTAS
50000 | 6500 Q AP/P | PENAWARAN
2 3 5 2 [ 45000 | &0 0115000 | 0.400 [0.261 1.533
3 4 7 1 Soa00 000 | 15000 | 0.500 [0.286 1_-71'5@
1 2 3 E 70000 | 15000 | 0.545 [o.240 -
5000 | 65000 . 2.273
5 3 6 3 15000 10000 | 0.400 | 0.187 2,400
= 0| 62500 | 12500 -

& 2 5 3 152500 | 65000 |1 0.667 | 0.222 3.000
T T2 5[ i [sonlercliet oo o
8 1 g 2 | 55000 | 72500 ws&ﬂI 0.400 10.242; 1.8%%
s | 1 | 5 | & |asooo 70000 SRR TRET e
10 > - . R 1,333 | 0.435 3.067
11 ] 3 | 6 | 3 5000067500 | 17500 T traw o
15 2 F e T . 0.298 2.238
= : : . 5000 | 0.667 | 0.240 2,778
= = : ; Q0 | 70000 | 15000 | 0.400 | 0.240 1.667
= - : 52000 | 65417 | 13417 | 0.857 [ 0.229 3.751
3 55000 | 67500 | 12500 g.667 | 0.204 3.267
16 1 1 3 | 45000 | 70000 | 25000 | 1.200 | 0.435 2.760
17 - & 6 — | 70000 | 70000 | 2.000 | 2.000 1.000
18 2 5 3 155000 | 70000 [ 15000 | 0.857 | 0.240 3.571
19 1 & = | 40000 | 56750 | 18750 | 1.429 |0.380 3,762
20 - q 4 ~ | 70000 | 70000 | 2.000 | 2.000 1,000
21 2 5 5| 50000 | 72500 | 22500 | 0.837 0.367 2,333
22 2 3 1 [ 55000 | 70000 | 15000 | 0.400 0.240 1.667
23 3 1 T [ 55000 | 75000 | 20000 | 0.286 0.308 0.929
24 = 3 3 — T ez500 | 62500 | 2.000 |2.000 1.000
25 2 3 T | 55000 | 70000 | 15000 0.400 | 0.240 1.667
26 4 6 3 | 55000 [ 67500 12500 | 0.400 |0.204 1.960
27 = 4 Fl = 57500 | 67500 2. 000 | 2.000 1.000
28 = 3 3 | - 57500 | 67500 | 2.000 2,000 1.000
29 = 5 | 5 ——{z500 | 72500 | 2.000 2.000 1.000
30 > 4 7 | 52500 | 67500 15000 | 0.667 |0.250 2.667
T - 51 1| o000 | 0000 | 10000 0,400 | 0.182 2.200
32 2 2 5| 55000 | 60000 =goo | 0.000 |0.087 0.000
33 5 6 1 | 55000 | 66250 11250 u::.m;.; 3.;25 i-zau
—— 0000 | 70000 | 20000 0.40 .333 -200
i; 1; 2 %Wﬁﬁﬁﬁm p.400|  1.000
TS 5 —:J,—"-—'E"“"ﬁggn gE750 13750 | 0.333 0.222 1.500
s = 3—-—-1-—"""554;..;.“1;. 7op00 | 15000 0.400 | 0.240 1.667
52500 | 68730 Tg250 | 0.667 | 0.268 2,487
s | 2 | & 1 = —gga50 | 12250 | 0590 5,186 |  2.694
33 3 3 '____E____ 5?':“} ﬁ-ﬂ'ﬂﬂn L_ﬁ_'::."_]-q- {.000 o.087 0. 000

40 o _2-__| o SJﬂﬂﬂ______.-

79



Lanjutan
Lampi
Plran
15,

[ie.
i) FE;:WHREN [ EKOR
e )
. Q2 Q
= 3 5 E 57 Ewﬂﬁ#ﬂ'ﬂ
2 s > 35000 | 7 s L
— 2 1| 550 0000 — e
44 3 oo |7 15000 28 o
3 1 |5 0000 2% ol
3 5000 T R T
45 | 3 5 ==00h 616 : z
46 4 5 5000 | 700 m{m o Toiie =
; 3 = AR 0.400 ===
47 1 3 2 20 | Tooon P R oz ; u
‘m T 3 505 [ To00 s u.ﬁ T | 0.240 . 400
0 - - : 92500 | s87% = ﬂ-EET b.261 o
= ; : 55000 e s To =
: 3 = 0.545 : =
51 3 3 = 40000 | 7000 T T E. :
52 2 4 55000 ﬁsanu oo l.zﬂﬂ o G‘GEE
2 WET S L200 | 0.54 e
5 : 0§ 650 2 5 :
3 : - = ng | 125 R oo
5 mic e .167
s 1 : - 2500 | 125 e e
- 0000 | B2 AR 1 3
s 2 - s 500 1 12500 et 10
s : 5 : = 0§ 75000 | 3000 T o
T - pog | 75000 000 . Zon
3 : cos o 3.500
> ‘ - 625‘:‘0 70000 | 15000 S ERAT oo
; - 0.8 I =
: _ ; : 2 ;590& 12500 | @ EEFII T : TDM
; : : : TT&nu 51500 z‘nﬁE oo ll&Ta
- : : 2 | T;zuu 15000 zrung = IID:;
E 23k J 2.0 :
E : : Jan gooo | 1.200 3 oo
Z L oo | 15000 e
E 1 4 : 10000 L15 0.667 | 0.240 T
d 2 3 L poo | 2.000 z. i
&5 2 4 & 55000 ".'u.uun 12000 L .2 u-uﬂﬂ o =
: d 1| 55000 0| 15000 | 0.400 = e
ET E 5 5 o BT 0.240 1.667
B & ; 0. I
B 5 3 1 | 50000 1u333 I TR zil L
69 3 1 | 55000 R = e
2 : §7500 | 12500 S
: = G100 1.200
2 : Ga250 21230 e :
71 1 1 | 55000 | 7000 S IBENT =
T 2 1 o725 L .382 1.7
2 a E, | = 50000 | 65000 10000 AT ; '45
73 1 | 3 | 55000 72500 | 17 A R =
: | = e 1000 0.7 3.833
q 080 1200 11 0.275
7 | 1500 [ 0,557 3.122
75 - 5 45000 | 65000 20000 1 ET 50
z ) iso00 P 0,545 | 0.3%4 o
z £g750 | 6875 ;
: l _.-—-—-55 (68750 2. 000 350
77 3 3 ___qﬂﬂ 70000 | 15000 0.4 e F a6
78 2 3_._-3, 55000 | 70000 15000 D.EW T 146 PRIl
79 3 1 | 55000 sg750 | 13750 ooz =
; 2 ] o.400 | 0.2 5
80 55000 | 70000 15000 i x
: 3 : e 0.500 0.2 T
a1 55000 67500 57500 E =
2 q ; 5 ] 2.000 i.102 ot
— | "_'-_6375‘1' _l.?:if’-ﬂ—- 0.667 1.815
5 , 0.222
erangan i o ] Tidak 3.000
80




No V
Resp.l| ¥ x,—**-%E§-JEﬁ_l;_ﬂ;h__EEﬂng N
1 5 61000 23 63}:9;. X4 %5
2 8 55000 | 21 55'_’5._ 1048500 | 1315000
3] 1 65903 25 | 5 - 1058200 | 1773750
4 5 Srad - 53.35 1253300 1248750
3 s TTHEET Eu.uu 805000 1313750
5 ¥ e 22 0.00 1041500 1198750
7 & SEE0G 47.06 | 1452700 | 1157500
17 73.33 105980
2 16 16.47 10055 T
[ B BEEGT 9 T Qi 1163750
. 1047500 1175000
1? g 54000 | 29 61.54 | 1010500 | 9s4poo
. _’iﬁgg i: 76,18 1178300 [ 1182500
56,52 772000 1105000
13 5 65000 15 | 57.14 | 1os2s00
1. . 1108750
4] 1 61643 21 77.78 1400500
: 960250
15 8 £5000 22 50.00 1178300 | 1105000
18 5 65000 20 64.71 828000 1127500
17 8 71667 20 75,00 1186000 386250
18 8 £8333 24 £1.30 1243700 1358750
14 7 57857 30 60.00 966500 1107500
20 4 72500 11 70.00 1269100 1053750
21 T 67143 16 56.25 1067500 942750
22 5 65000 18 69.23 1046000 1012500
23 7 66429 14 57.14 1160900 582500
24 3 63333 | 12 54,55 1227500 645000
25 5 65000 17 76.82 1229100 1572500
26 g EELE) 21 52,38 1141800 1216250
27 4 68750 13 53.85 1151000 875000
28| 3 58333 14 66,67 1166500 | 1100000
29 5 74000 21 55.56 1434200 [ 1282500
30| & 64500 20 52.63 1363300 | 1506250
31 5 57000 16 53,33 830000 637500
32| 3 56667 16 =0.00 | 1131500 | 1488750
1225000
11 63064 24 69.57 1440200
43 rTE 14800 1043750
a4 5 &3000 17 73.33 _l'j_ e
5 58500 18 75.00 1005500 1463
30 78.95 1172500 1512500
. -0 £o02 1: =E 67 | 1250500 | 1043750
37| & 65000 Ll 595000
60,00 1178300
38 5 66000 13 ”*3? 922000 1100000
ag| 7 72143 18 T 1047500 | 1043750
40 pl 55000 | 13 .
gl




Lanjutan Lampirap 16

Mo
W
Rosp [V [ RT | RAREL DATR
41] 8 6777 X2 | X T N
42| 5 sl 18 L X
: T6.4 3
8333 L 149
e G - 13 | er o T ooooo0 11220000
7Y ) 2143 | 16 | 714 1238300 | 1256250
oS | 20 243 1 628000 11078750 ]
w000 1 34 T 1306000 | 1126250
a7 8 g;ggg 25 T oo er | —oonl00 1563750 |
28| - 4 13 | 5o, —2728900 1012500
62500 00 § 12491
35 5 16 T 93100 1313750
63000 .23 | 119750 1144750
) I T TR T 1071000 T 1557500
_51] 4 67500 15 15714 | 3160200 il
32] 3 63000 ettt 53,33 | 12775 ST
35 - = 16 T = 0011100000
= : 1429 1% N i 29100 | 1215000
e 70833 T 1 T oo T eo0 11201230
oL T B S MR S—2tainy 1225000
=7 : 15000 28 Y 1048500 1531250
2 71000 22 5239 1074200 | 1456250
: 4 §8333 17 53,33 1233300 847500
el T TR T R T
5 68000 | 20 : ~Lilofg 1967500
5 2 70.59 15602 EE
65000 13 200 736250
B2 3 T BT S E ST T B
83l 5 71000 e 3:4d 1125500 | 1107500
7 : e 2= €2, 00 1172500 375000
T o T T aeesneTiosisn
= =X 66,67 1268300 | 10
5 62500 18 —
T 60.00 BE2000 1032500
55000 | 14 50,00 7500 | 1143750 |
= s - e 1047500 | 1143750
I 70833 | 11 | 56.25 H?:iﬂﬁ T
701 5 58333 18 73.33 576000 En
s : 223 : 0 BE1250
L 1 13 | 63.64 1306000 | 1237500
< 8 A3500 24 61.90 1238700 887500
E 3 65000 15 90. 91 1116500 | 1456250
: B 67500 21 52.38 1339100 1403750
75| 5 s6000 | 19 | ©2.50 1197500 | 1249250
[i:] 5 67222 20 52,94 1021000 | 1053750
77 8 68333 20 52.63 1160900 | 629250
78] & 57500 z1 55.56 1277500 | 1278750
Tal @ 85000 34 | 25.71 1274100 | 1093750
80 3 45000 10 66.67 1171800 930000
81 4 55833 16 53,33 [ 1201000 756252 |
i
g2



17.
I

ira

p

Lam

83

96
FEHLHH-'-'I T
DALAM 8625 14. 377
YARIABEL —— _IT%T% TRIIL
= 1 l £l 2 q- E
e i e
L“KELET;{; 3.952:} 13'5552 13'241?
. OTEE | 3. CE] 81 13. 889 E 2
y 11 9151 3,2191 3+912cﬁ Ta:1999 = 2314
No 09 10, 0 5 3. | 8 a5
Ref*l 1 0794 11 0% 091 3 50 31529 1 768
2, 75 1.08 3. 636 q.29 1 861 13. B3l
2 39 ! 385 3.6 363 13. 60 .9 1
3 60 1 372 2.8 569 Ta, 96 3_9—1—
1. 72 1.0 B 1286 4,2 7 3796 1 18
] 19 1 76 2.7 19 13. 67 3.9 E
T 5155 22188 214 = A
[ 94 1 32 2_5—-? 133 1.3 40 3, 54 |
1. a4 1.1 g BT q. 5 _BEI_ 1 915
g 60 1 07 3.3 1 034 13 573 3. tg
1. 72 1.1 6 T8 4, 5E | 611 93
3 1% 1 66 3:1 3 04 14 79 3. 17
2. 18 1.0 2 a5 4. g .9 1 80
g 791 11 c5 3.2 1 333 13 268 13. 21
5 1'5094 11-D553 E,TDEE 4'912D 13-5551 14.1ET5
11 1.79 7 02 3. a5 4.3 = 78 1 TEE
09 11. 21 2pk, S remary T 79
12 L 08 555 T Lot 82
45 11. 21 2.9 094 1 39 13. 79
13 1.9 a4 1.08 B 1781 4. 85 3.B 5 i3
: . ] 1 605 e
14 2.07 a1 178 3 012 4.2 55 3.8 5 37
9 11. 22 .4 0z 1 64 13. 82
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